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PENGARUH FINANCIAL LITERACY, ILLUSION OF  CONTROL, 

OVERCONFIDANCE, RISK PERCEPTION, RISK TOLERANCE 

DAN EXPERIENCED REGRET TERHADAP 

KEPUTUSAN INVESTASI 

(Studi Pada Galeri Investasi Uin Suska Riau) 

Oleh : 

MUHAMMAD VICKY 

11671102644 

Dengan adanya perkembangan investasi literasi keuangan sangat berperan 

dalam pengambilan keputuan investasi seseorang, selain itu factor psikologi juga 

mempengaruhi seseorang dalam menentukan investasi. Keterlibatan emosi, 

kesukaan, dan berbagai nacam hak yang melekat dalam diri seseorang 

menyebabkan manusia berperilaku tidak rasional dalam mengambil keputusan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh financial literacy, 

illusion of control, overconfidance,risk perception, risk tolerance dan experienced 

regret terhadap keputusan investasi studi pada galeri investasi uin suska 

riau.jenis penelitian ini adalah penelitian descriptive kuantitatif dengan jumlah 

sampel sebanyak 100 responden pada investor di galeri investasi uin suska riau. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

sekunder.hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial overconfidance 

dan risk perception berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

investasi studi pada galeri investasi uin suska riau, sedangkan variabel financial 

literacy, illusion of control, risk tolerance tidak berpengaruh terhadap keputusan 
investasi studi pada galeri investasi uin suska riau. Hasil pengujian secara 

simultan menunjukkan pengaruh financial literacy, illusion of control, 

overconfidance, risk perception, risk tolerance dan experienced regret memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi studi pada galeri 

investasi uin suska riau. Dari hasil  perhitungan R-Squares  menunjukkan bahwa 

nilai  adjusted R-Squares adalah 0,435. nilai tersebut menunjukkan bahwa 

variabel finansial  literacy, illusion off control, overconfidance, risk tolerance, 

risk perception dan experienced regret berpengaruh terhadap variabel keputusan 

investasi sebesar 43,5%. Dan sisanya 56,5%  dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar variabel dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Finansial Literacy, Illusion Of Control, Overconfidance, Risk 

Perception, Risk Tolerance, Experienced Regret  Dan Keputusan 

Investasi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Investasi adalah salah satu indikator pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Tingginya pertumbuhan investasi menandakan baiknya  kondisi perekonomian  di 

negara  tersebut. Investasi merupakan modal penting bagi negara negara 

berkembang, karena memiliki peranan yang sangat besar dalam proses 

pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan akan dapat 

menciptakan kegiatan-kegiatan produksi, membuka kesempatan kerja dan 

meningkatkan pendapatan didalam negeri sehingga akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi.  

Negara indonesia merupakan negara berkembang di asia tenggara tentunya 

indonesia masih memiliki banyak masalah seperti yang dialami oleh negara 

berkembang lainya. Untuk mengatasi masalah tersebut indonesia harus berupaya 

mengejar ketertinggalan pembangunan negara maju. Salah satunya adalah 

memanfaatkan dana yang besar untuk pembangunan nasional dan juga 

pembiayaan dari luar negeri. 

Pasar modal memiliki peranan penting bagi pembangunan ekonomi suatu 

Negara. Pada era globalisasi ini pasar modal dipandang sebagai salah satu sarana 

yang efektif untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan nasional. 

Pasar modal  sudah menjadi tujuan investasi yang menarik bagi para investor. 

semakin tinggi minat investor untuk berinvestasi dipasar modal, maka aktivitas 

penjualan  dan pembelian di pasar modal semakin meningkat yang dapat 
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mengindikasikan  bahwa aktivitas bisnis berbagai perusahaan berjalan dengan 

baik. 

Negara  Indonesia  masuk dalam kategori negara berkembang, kebutuhan 

masyarakat akan barang dan jasa sangat tinggi. Dibuktikan dengan banyaknya 

perusahaan-perusahaan baru yang muncul di Indonesia. Pasar modal dapat 

menjadi salah satu alternatif dalam perkembangan pembangunan di Indonesia. 

Secara faktual , pasar modal telah menjadi financial nerve centre (saraf finansial 

dunia ) pada dunia ekonomi modern ini, bahkan perekonomian modern tidak akan 

mungkin eksis tanpa pasar modal. 

Gambar 1.1  Jumlah SID  2015-September 2019 

Sumber : Databoks 

Data Bursa Efek Indonesia (BEI) menunjukkan, jumlah investor terbesar 

berasal dari kelompok umur 41-100. Namun demikian, yang mengalami 

pertumbuhan positif hanya investor yang berasal dari generasi millenial. Tercatat 

hingga September 2019 jumlah investor kelompok umur 41-100 sebanyak 354 

ribu, berkurang 22,88% dari 2016 yang mencapai 459 ribu. Sementara untuk 

generasi milenials, kenaikan tertinggi berasal dari kelompok umur 18-25 tahun. 
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Tercatat pertumbuhannya mencapai 181,01% dari 79 ribu pada 2016 menjadi 222 

ribu investor. Sementara kenaikan dari kelompok umur 26-30 tahun sebesar 

57,73% dan umur 31-40 tahun sebesar 57,73%. Adapun jika dilihat berdasarkan 

jumlah, investor dengan kelompok umur 31-40 memimpin di antara milenial 

lainnya yaitu sebanyak 251 ribu orang. 

Salah satu hal yang menjadi alasan kurangnya minat yaitu kurangnya 

pengetahuan tentang pasar modal itu sendiri. Oleh karena itu, saat ini Bursa Efek 

Indonesia memperkenalkan program “Yuk Nabung Saham” sebagai salah satu 

bentuk edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat agar mau berinvestasi di pasar 

modal. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kepemilikan saham dalam negeri 

sehingga sektor–sektor vital Indonesia mayoritas akan dimiliki oleh 

masyarakatnya sendiri bukan sebaliknya malah dimiliki oleh pihak asing.  

Dengan adanya perkembangan investasi, perilaku keuangan sangat berperan 

dalam pengambilan keputusan seseorang untuk berinvestasi. Perilaku keuangan 

bermaksud memahami perilaku investor dalam mengambil keputusan investasi,   

pengambilan keputusan merupakan suatu proses pemilihan alternatif terbaik dari 

sejumlah alternatif yang tersedia dalam pengaruh situasi yang kompleks. 

Pengambilan investasi akan sangat  dipengaruhi oleh informasi yang diterima, 

tingkat pengetahuan keuangan dan faktor psikologi  investor itu sendiri.menurut 

Rusdin (2006:69) keputusan investasi adalah bersifat individual dan tergantung 

sepenuhnya kepada pribadi yang bebas. Sehingga sebelum sampai pada suatu 

keputusan investasi diharapkan sudah melalui banyak pertimbangan yang matang. 

Pengetahuan keuangan atau yang disebut dengan literasi keuangan 

diperlukan oleh individu untuk perencanaan dalam berinvestasi. Perencanaan 
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investasi merupakan hal utama dalam mengelola keuangan karena dengan 

memilih investasi yang tepat akan memberikan keuntungan yang berkelanjutan 

bagi individu (Susdiani 2017 dalam Pratiwi 2018). Dengan adanya perencanaan 

dalam pengambilan keputusan investasi, seseorang tidak lagi bimbang sebab 

keputusan yang dibuat akan lebih matang dan dapat menghidari kerugian. Agar 

sebuah perencanaan berjalan dengan lancar dan memiliki arah yang jelas maka 

setiap individu harus mampu meningkatkan pengetahuan tentang literasi keuangan 

mulai dari usia dini hingga dewasa sehingga pembuatan rencana keuangan akan 

semakin baik untuk mencapai kesejahteraan disaat usia tidak produktif lagi dan 

dapat menjaga stabilitas keuangan nasional. 

Beberapa jenis investasi bodong indonesia adalah kasus E-dinar coin 

(EDC).  EDC  merupakan cryptocurrency (uang elektronik) yang digunakan untuk 

membayar produk dan jasa. EDC adalah mata uang digital yang sama dengan 

bitcoin. investasi jenis ini sangat menggiurkan karena dalam satu bulan imbal 

hasil yang diperoleh bisa mencapai 20% dari modal awal (Okezone.Com). Jenis  

investasi bodong lainya  adalah olymptrade yang merupakan forex trading.(Detik 

Finance) 

Uraian diatas menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat yang memilih 

mengivestasikan dana mareka pada investasi yang menawarkan imbal hasil yang 

tidak masuk akal (besar)  dengan waktu yang cepat. Padahal  investasi tersebut 

belum mendapatkan izin dari otoritas jasa keuangan (OJK). Oleh sebab itu perlu 

adanya pemahaman keuangan tentang investasi. Dengan pemahaman keuangan 

maka investor akan memiliki pertimbangan pertimbangan dalam menentukan 
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jenis investasi yang tepat sehingga akan mendapatkan keuntungan yang 

diharapkan. 

Dari fenomena fenomena tersebut. Hal ini menjadikan peran financial 

literacy sangat penting terutama pada pemahaman akan produk investasi. Dengan 

memiliki pengetahuan tentang keuangan yang memadai diharapkan masyarakat 

terutama investor mampu membuat suatu keputusan investasi yang tepat sesuai 

dengan harapan yaitu mendapatkan tambahan pendapatan. Hasil survei nasional 

literasi keuangan Indonesia yang dilakukan Otoritas Jasa keungan yang dilakukan 

oleh OJK pada tahun 2019 menunjukkan indeks literasi keuangan mencapai 

38,03% dan indeks inklusi keuangan 76,19% angka tersebut meningkat dibanding 

hasil survei ojk 2016 yaitu indeks literasi keuangan 29,7% dan indeks inklusi 

keuangan 67,8%. Dengan  demikian dalam 3 tahun terakhir terdapat peningkatan 

pemahaman keuangan masyarakat sebesar 8,33% dan inklusi keuangan sebesar 

8.39 %. 

Selain literasi keuangan, perilaku psikologi investor juga menentukan 

keputusan dalam pengambilan keputusan investasi, setiap perilaku investor 

dianggap rasional dalam mengidentifikasikan dan mengolah informasi yang 

relavan dalam pengambilan keputusan investasi sehingga mampu membuat 

sebuah keputusan yang optimal (Group Dan Tabak, 2008). Setiap individu 

memiliki perilaku yang berbeda beda, sehingga individu dapat mengambil 

tindakan yang berbeda pada suatu kejadian tertentu. Perilaku tersebut akan 

mempengaruhi cara berpikir setiap individu, bisa saja cara setiap individu 

mengartikan dan mengunakan informasi yang berbeda atau dengan yang lain 

dalam pengambilan keputusan investasinya. Keputusan keputusan yang diambil 
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oleh investor bisa bias atau menyimpang karena dipengaruhi oleh aspek psikologi. 

Faktor  psikologi juga ikut menentukan dalam menentukan investasi. Keterlibatan  

emosi, kesukaan, dan berbagai macam hal yang melekat dalam diri seseorang 

menyebabkan manusia berperilaku tidak rasional dalam mengambil keputusan. 

faktor psikologi yang dapat mempengaruhi dalam pengambilan investasi terdiri 

dari illusion of control, overconfidance, risk perception, risk tolerance  dan 

experienced regret. 

illusion of control dideskripsikan sebagai keyakinan yang berlebih yang 

lebih dalam hal kemampuan untuk memprediksi hasil yang lebih memuaskan 

ketika seseorang memeliliki keterlibatan yang lebih didalamnya. (Langer Dan 

Roth  :1975) fenomena illusion of control sendiri banyak dijumpai pada investor 

yang melakukan investasi sendiri tampa bantuan pialang atau pun broker. investor 

ini memprediksi bahwa invetasi yang dilakukan akan  membuahkan hasil seperti 

yang diharapkanya. 

overconfidance merupakan rasa percaya diri yang berlebihan yang dimiliki 

investor, ketika seorang investor telah nyaman dengan investasi yang telah 

dilakukan, maka tingkat kepercayaan diri investor untuk melakukan investasi 

yang lain akan meningkat dimasa yang akan datang, Pitz(1974) mengatakan 

bahwa karena perilaku overconfidance umumnya cenderung memposisikan 

pengetahuan seseorang terlalu tinggi dan mereduksi tingkat kesulitan yang 

dihadapi maka orang dengan overconfidance tidak mengenal ketidakpastian, 

mareka selalu mempersepsikan diri mampu mengatasi atau menyelasaikan 

permasalahan yang dihadapi.  Sisi baik overconfidance adalah sifat percaya diri 

yang tinggi akan membantu investor untuk tidak ragu ragu dalam mengambil 
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keputusan.mmpunyai kepercayaan diri yang berlebih akan membuat seseorang 

cenderung mengabaikan resiko -resiko yang akan dihadapi.  

Faktor selanjutnya adalah  risk perception. risk perception adalah hasil dari 

banyak faktor yang menjadi dasar pengambilan keputusan terhadap kemungkinan 

kerugian (Willliamson Dan Weyman (2005). Ketika ada suatu hal yang akan 

terjadi maupun yang telah terjadi, maka tiap orang dapat mengartikannya secara 

sama ataupun berbeda hal tersebut membentuk persepsi. persepsi seseorang 

terhadap resiko juga akan mempengaruhi keputusan investasi. masalah persepsi 

dan kecendrungan kemudian berdampak pada kesiapan individu dalam 

mengambil resiko. kesiapan tersebut mungkin tergantung baik pada ketidakpastian 

hasil karena pengetahuan yang tidak sempurna atau pada skala potensi kerugian 

atau keuntungan. 

Selain itu, seorang investor akan selalu mempertimbangkan setiap 

keputusannya dalam melakukan investasi, karena dalam setiap investasi  tidak 

hanya keuntungan yang akan diperoleh namun juga resiko yang akan membayangi 

suatu investasi. investor yang rasional tentu mengharapkan return yang tinggi 

dengan tingkat resiko tertentu. investasi mana yang dipilih serta besarnya dana 

yang akan diinvestasikan sangat dipengaruhi oleh toleransi investor terhadap 

resiko (risk tolerance). yakni sikap terhadap resiko yang akan dihadapi, apakah 

investor akan menyukai resiko, menghindari resiko atau mengabaikan resiko. 

tingkat toleransi seseorang terhadap resiko berbeda beda ada. ada investor yang 

berani mengambil resiko yang tinggi dengan harapan keuntungan yang akan 

diperoleh akan tinggi pula, ada juga investor yang berhati hati dalam dalam 
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menentukan investasinya dengan mencari investasi dengan tingkat resiko yang 

rendah dengan keuntungan yang rendah pula. 

   Faktor psikologi selanjutnya adalah experienced regret, experienced 

regret merupakan trauma yang terjadi pada investor akibat adanya kerugian 

dimasa lalu, fenomena ini akan dijumpai pada investor yang telah melakukan 

investasi namun tingkat keuntungan tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Investor  yang mengalami experienced regret biasanya akan berhati hati dalam 

menginvestasikan uangnya akibat kerugian yang ia terima dimasa lalu. 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah bentuk kerjasama antara 

BEI, Perguruan Tinggi dan Sekuritas yang menjadi sebuah perantara untuk 

mengenalkan Pasar Modal kepada para mahasiswa/i. Tujuan dari Galeri Investasi 

ini adalah untuk  membantu akademisi terkhusus kamu yang mahasiswa/i dengan 

dilema diatas dapat mengenal Pasar Modal secara real bukan hanya sekedar materi 

perkuliahan saja. BEI selaku pengelola penjualan efek di Indonesia terus 

melakukan pengenalan program “Yuk Nabung Saham “. Program ini merupakan 

sebagai upaya mengajak  masyarakat terutama mahasiswa untuk berinvestasi di 

pasar modal. 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau merupakan salah satu 

perguruan tinggi yang berada di Provinsi Riau. pada penelitian ini peneliti fokus 

pada dua fakultas yang memiliki dua galeri investasi yaitu galeri investasi 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial dan galeri investasi Fakultas Syariah dan Ilmu 

Hukum. Kehadiran galeri investasi ini adalah untuk meningkatkan literasi 

(pemahaman) terkait pasar modal,  khususnya di lingkungan kampus. Mahasiswa, 
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dosen dan pegawai bisa memanfaatkan galeri investasi ini untuk memilih jenis 

investasi yang legal, aman dan tepat.  

TABEL 1.1 REKAP LAPORAN GI BEI 

PERIODE OKTOBER 2018 – SEPTEMBER 2019 
 

No Nama Universitas 
Anggota Bursa 

Mitra 

Jumlah 

Kegiatan 

Gi Bei 

Jumlah 

Peserta 

Jumlah 

Penambahan 

Investor Gi Bei 

1 Politeknik caltex 

riau 

Pt mnc sekuritas 8 198 19 

2 Uin suska riau  Pt bni sekuritas 

dan  pintraco 

sekuritas  

44 1589 515 

4 Universitas riau Pt pintraco 

sekuritas 

8 192 76 

5 Universitas 

muhammadiyah 

riau 

Pt indo premier 

sekuritas  

7 714 227 

6 Universitas 

lancang kuning 

Pt reliance 

sekuritas 

15 544 101 

Sumber : Gisbei Fakultas Syariah 2019 

Data diatas menunjukkan tingginya minat investasi di universitas islam 

negeri sultan syarif kasim riau yaitu terjadi penambahan investor baru  sebanyak 

515 investor. dengan demikian universitas islam negeri sultan syarif kasim riau 

menempati urutan pertama universitas yang memiliki jumlah investor  terbanyak 

di provinsi riau. Gisbei sebagai wadah mahasiswa  untuk belajar investasi 

membentuk kelompok studi pasar modal (KSPM). Mengadakan kelas untuk 

mengenalkan investasi pada mahasiswa bersama dengan PT Bni Sekuritas dengan  

gibei fakultas ekonomi dan ilmu sosial. Dan PT  Pintraco Sekuritas fakultas 

syariah dan hukum. Setelah itu mahasiswa dibimbing untuk membuka akun 
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saham dan dipermudah dengan adanya aplikasi dari PT BNI Sekuritas dan PT 

Pintraco Sekuritas. 

Fenomena yang dijumpai peneliti pada civitas akademika universitas islam 

negeri sultan syarif kasim riau seperti yang terjadi pada mahasiswa. ketika 

ditanyai alasan mareka melakukan investasi di pasar modal sebagian besar mareka 

menjawab hanya untuk memenuhi tuntutan perkuliahan dan juga karena sebagian 

dosen ada yang mewajibkan mahasiswanya untuk membuka rekening saham, 

mahasiswa diwajibkan membuat rekening saham, baik yang paham ataupun yang 

tidak paham diwajibkan melakukan investasi. Padahal seyogyanya seseorang yang 

memutuskan untuk berinvestasi haruslah memiliki tingkat literasi keuangan yang 

memadai. Selain itu fakta dilapangan ditemukan bahwa masih banyaknya investor 

yang tidak aktif atau pasif.  Bahkan banyak juga yang tidak melakukan transaksi 

pembelian sehingga terkesan mubazir  meskipun saldo awal nya hanya Rp100.000 

dan terkesan sia-sia (Prasurvei :2020 ) 

Selain itu berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada kapala 

galeri investasi fakultas ekonomi dan ilmu sosial ( Fitri Hidayati SE,MM) ketika 

ditanyai apakah kerugian investasi yang terjadi dimasa lalu akan mempengaruhi 

keputusan investasi yang akan datang ( experienced regret). Beliau mengatakan 

bahwa perlu melakukan analisis fundamental dan teknikal sebelum melakukan 

investasi. Analisis fundamental misalnya dengan mempelajari laporan keuangan 

seperti earning per share (EPS), price to book value (PBV), return on equity ( 

ROE )  dan lain lain, sedangkan dalam analisis teknikal mengunakan indikator 

moving average, stochastic dan moving average convergence divergence 

(MACD). Sehingga  akan meminimalisir resiko yang akan terjadi. Oleh  karena 
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itu kerugian yang dialami dimasa lalu tidak terlalu mempengaruhi keputusan yang 

akan datang. selain itu salah satu dosen fakultas ekonomi  dan ilmu sosial (Ratna 

Nurani SE MM) juga mengatakan bahwa investasi jangka panjang  akan mendapat 

keuntungan.(Prasurvei 2020)  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Ellen Pradikasari dan Yuyun Isbanah (2018) dengan judul 

“pengaruh financial literacy, illusion of control, overconfidance, risk tolerance 

dan risk perception terhadap keputusan investasi mahasiswa di surabaya“ . 

perbedaan  dalam penelitian ini adalah lokasi dan objek penelitian serta 

menambahkan variabel experienced regret. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang keputusan investasi  dengan judul :  

“Pengaruh Financial Literacy, Overconfidance, Regreta Aversion Bias 

(Experienced Regret) Dan Risk Tolerance Terhadap Pengambilan Keputusan 

Investasi studi pada Galeri Investasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

a) Apakah  financial literacy berpengaruh terhadap keputusan investasi studi 

pada galeri investasi  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

b) Apakah illusion of control berpengaruh  terhadap keputusan investasi studi 

pada galeri investasi  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

c) Apakah overconfidance berpengaruh terhadap keputusan investasi studi 

pada galeri investasi  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
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d) Apakah risk perception berpengaruh secara  terhadap keputusan keputusan 

investasi studi pada galeri investasi  Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau 

e) Apakah risk tolerance berpengaruh terhadap keputusan investasi studi 

pada galeri investasi  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

f) Apakah experienced regret berpengaruh terhadap keputusan investasi studi 

pada galeri investasi  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

g)  Apakah finansial literacy, illusion of control, overconfidance, risk 

perception, risk tolerance, dan experienced regret berpengaruh  secara 

bersama sama terhadap keputusan investasi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

1.3. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penilitian 

Berdasarkan rumusan masalah pada Penelitian diatas maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

a. untuk mengetahui apakah  financial literacy berpengaruh secara terhadap 

keputusan investasi studi pada Galeri Investasi Universitas Islam Negeri 

Sulthan Syarif Kasim Riau 

b. untuk  mengetahui apakah illusion of control berpengaruh secara terhadap 

keputusan investasi studi pada galeri investasi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif  Kasim Riau 

c. untuk mengetahui apakah overconfidance berpengaruh terhadap keputusan 

keputusan investasi studi pada galeri investasi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau 
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d. Untuk mengetahui apakah  risk perception berpengaruh terhadap 

keputusan investasi studi pada galeri investasi  Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau 

e. Untuk mengetahui apakah risk tolerance berpengaruh terhadap keputusan 

investasi studi pada galeri investasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau 

f. Untuk mengetahui apakah experienced regret berpengaruh terhadap 

keputusan investasi studi pada galeri investasi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

g. Untuk mengetahui Apakah finansial literacy, illusion of control, 

overconfidance, risk perception, risk tolerance, dan experienced regret 

berpengaruh secara bersama sama terhadap keputusan investasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

  Manfaat penelitian ini adalah ; 

1. Manfaat praktis : hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 

sebagai informasi dan menambah wawasan peneliti tentang pengaruh 

financial literacy, illusion of control,overconfidance, risk perception, risk 

tolerance  dan experienced regret terhadap keputusan investasi 

2. Manfaat teoritis :  penelitian ini diharapkan  dapat menambah referensi 

sebagai bahan penelitian lanjutan yang lebih mendalam dimasa yang akan 

datang. 
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1.4  Rencana Sistematika Penelitian 

Berikut ini adalah gambaran mengenai sistematika penulisan dalam 

penelitian ini : 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

  Bab ini berisi tentang latar belakang permasalahan, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 

penulisan  

BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA 

  Bab ini berisi bahasan landasan teori mengenai variabel penelitian 

serta pendekatan yang dipakai yang diambil dari berbagai buku dan 

jurnal yang berkaitan dengan tema penelitian dan juga berisi tentang 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, konsep operasional 

variabel, dan hipotesis penelitian. 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN  

  Bab ini berisi penjelasan tentang variabel  penelitian, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel  

perusahaan yang digunakan serta metode analisis data yang 

digunakan 

BAB IV  :  GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

  Pada bab ini menjelaskan gambaran umum masyarakat yang 

menjadi sampel penelitian. 

  



15 

 

BAB V  :  HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini berisi deskripsi objek penelitian analisis data dan 

interprestasi hasil. 

BAB V1  :  PENUTUP 

  Bab ini berisi kesimpulan dan keterbatasan penelitian serta saran 

yang ditujukan kepada beberapa pihak  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Decision Theory 

Decision teori adalah teori tentang keputusan atau pengambilan keputusan 

baik oleh individu atau kelompok dan digunakan dalam segala bidang. (Hansson. 

2005) pada saat pengambilan keputusan, terdapat tiga kondisi atau situasi yang 

dihadapi oleh pengambil keputusan yaitu kondisi ketidakpastian (uncertainty), 

berisiko dan kepastian. Kondisi ketidakpastian mengacu pada kondisi dimana 

terdapat lebih dari satu hasil yang mungkin akan terjadi dari suatu keputusan serta 

probabilitas setiap kemungkinan hasil tidak diketahui, kondisi berisiko mengacu 

pada kondisi dimana terdapat lebih dari satu hasil yang mungkin akan terjadi dari 

suatu keputusan serta probabilitas hasil diperkirakan oleh pengambil keputusan, 

sedangkan kondisi kepastian mengacu pada satu hasil yang pasti pada suatu 

keputusan yang tepat.(Hansson,2005) 

keputusan adalah proses penelusuran masalah yang berawal dari latar 

belakang masalah, identifikasi masalah hingga kepada terbentuknya kesimpulan 

atau rekomendasi (Fahmi:2013). rekomendasi itulah yang selanjutnya dipakai dan 

digunakan sebagai pedoman basis dalam pengambilan keputusan. oleh karena itu 

besarnya pengaruh yang akan terjadi jika seandainya rekomendasi yang dihasilkan 

tersebut terdapat kekeliruan atau adanya kesalahan-kesalahan yang tersembunyi 

karena faktor ketidakhati-hatian dalam melakukan pengkajian masalah. Faktor 

faktor yang mempengaruhi perilaku individu terhadap pemgambilan keputusan 

adalah : 
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a.  Nilai  

Nilai Ini dapat dipikirkan pedoman yang diguanakan oleh orang orang 

yang dia harus memiliki sesuatu. Nilai  itu diperoleh pada waktu yang masih 

mudah dan merupakan bagian dasar (seringkali dianggap benar) dari pikiran 

seseorang, pengaruh nilai terhadap pengambilan keputusan seseorang adalah 

menetapkan sasaran, pertimbangan nilai perlu sekali mengenai dalam 

penenpatan kesempatan dan penempatan probabilitas. 

b. Kepribadian 

Para pengambil keputusan dipengaruhi oleh banyak kekuatan pskilogis 

baik disadari atau tidak. Salah satunya yang terpenting adalah kepribdian yang 

sangat jelas tergambar dalam pilihannya. Contoh ciri khusus kepribadian 

menurut tipe myers-briggs adalah pendiam, IQ rendah, perasaan, curiga , 

khawatir , coba coba dan lain lain. 

c. Kecendrungan Akan Resiko 

Seseorang pengambil keputusan agak segan mengambil resiko akan 

menetapkan sasaran yang berbeda dan dalam mengevaluasi alternatif secara 

berbeda juga serta memilih alternatif ysang juga berbeda dari orang lain dalam 

pengambilan keputusan walaupun dalam situasi yang sama. tetapi segan 

mengambil resiko. 

d. Kemungkinan Ketidakcocokan 

para ahli telah memusatkan perhatiannya pada terjadinya kegelisahan 

pada orang  sesudah mengambil keputusan.menurut festinger, hal demikian 

dikatakan disonansi kognitif atau ketidakcocokan kognitif. Teorinya 

menyatakan bahwa seringkali terdapat kekurangkonsistenan atau harmoni 
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diantara berbagai macam kondisi sesorang (misalnya sikap, kepercayaan dan 

sebagainya) sesudah keputusan itu diambil. pengertianya, akan terjadi konflik 

antara apa yang diketahui dan diyakini pengambil keputusan dan apa yang 

telah dilakukan,yang mengakibatkan pengambil keputusan ragu ragu dan 

mempunyai pikiran lain mengenai pikiran yang telah diambilnya. 

 

2.2. Prospect Theory 

Prospect theory adalah salah satu teori pengambilan keputusan dalam 

kondisi ketidakpastian (uncertainty). Prospect theory mengangap bahwa perilaku 

manusia bertolak belakang dan tidak selamanya rasional ketika memberikan suatu 

keputusan. Prospect theory juga melihat tidak hanya pada tingkat kerasionalan 

melainkan juga aspek lainya, seperti aspek ekonomi, aspek sosiologi, aspek 

psikologi (Arianti,2018) 

 

2.3 Behavioral Finance Theory 

Behavioral finance teori adalah teori tentang pengaruh psikologi pada 

perilaku keuangan dan memiliki pengaruh selanjutnya pada pasar (Alquranet 

Al,2016).  perilaku keuangan menjelaskan bahwa beberapa fenomena keuangan 

bisa dipahami mengunakan model dimana beberapa investor membuat keputusan 

investasi sesuai dengan pertimbangan risk dan return (Pradikasari & 

Isbanah,2018) 

 

2.4  Keputusan investasi 

2.4.1  Pengertian Investasi 

Investasi (investment) adalah penggunaan modal keuangan sebagai salah 

satu upaya untuk menciptakan uang lebih banyak (the use of financial capital in 
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an effort to create more money ). Jadi investasi adalah upaya investor melepaskan 

konsumsi hari ini dalam upaya untuk mendapatkan tingkat konsumsi yang lebih 

baik (tinggi) di masa mendatang. Investasi  juga merupakan sarana yang 

digunakan untuk membuat uang lebih banyak( Gumanti :2011). 

2.4.2 Keputusan Investasi 

Keputusan Investasi Investasi adalah aktivitas penempatan modal ke dalam 

sebuah usaha tertentu yang memiliki tujuan untuk memperoleh tambahan 

penghasilan atau keuntungan. Suatu Investasi menguntungkan (profitabel) jika 

investasi tersebut bisa membuat pemodal menjadi lebih kaya. Dengan kata lain, 

kemakmuran pemodal menjadi lebih besar setelah melakukan investasi. Macam-

macam bentuk investasi antara lain investasi pada aset riil (Real Assets) misalnya: 

tanah, emas, dan investasi pada aset finansial (financial assets) seperti deposito, 

sertifikat BI, saham, obligasi, opsi, warrant dan lain-lain. Tujuan dari prinsip-

prinsip pengelolaan keuangan adalah menyediakan pemahaman tentang cara 

perusahaan/lembaga bisnis bahkan seseorang memperoleh dan mengalokasikan 

dana yang dimilikinya. Keputusan pemilihan investasi menjadikannya sebagai 

keputusan yang paling penting dalam pengelolaan keuangan. 

Hal mendasar dalam proses keputusan investasi adalah pemahaman 

hubungan antara return harapan dan resiko suatu investasi.hubungan resiko dan 

return harapan merupakan hubungan yang searah dan linear, artinya, semakin 

besar return harapan,semakin besar pula tingkat resiko yang harus 

dipertimbangkan .hubungan seperti itulah yang menjawab pertanyaan mengapa 

tidak semua investor berinvestasi pada aset yang menawarkan tingkat return yang 
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paling tinggi. Disamping memperhitungkan return yang tinggi, investor juga 

harus mempertimbangkan tingkat resiko yang ditanggung. 

 Keputusan Investasi adalah suatu kebijakan atau keputusan yang diambil 

untuk menanamkan modal pada satu atau lebih aset untuk mendapatkan 

keuntungan di masa yang akan datang atau permasalahan bagaimana seseorang 

harus mengalokasikan dana kedalam bentuk-bentuk investasi yang akan dapat 

mendatangkan keuntungan di masa yang akan datang (Tandelilin: 2010). Bentuk, 

macam dan komposisi dari investasi akan mempengaruhi dan menunjang tingkat 

keuntungan di masa depan yang diharapkan. 

2.4.3. Proses Keputusan Investasi 

Proses keputusan investasi merupakan proses keputusan yang 

berkesinambungan. proses keputusan investasi terdiri dari 5 tahap keputusan yang 

terus menerus sampai tercapai keputusan investasi yang terbaik. tahap-tahap 

keputusan investasi meliputi lima tahap keputusan yaitu: 

1. Penentuan Tujuan Investasi 

Tahap Pertama dalam proses keputusan investasi adalah penentuan 

tujuan investasi yang akan dilakukan. tujuan investasi masing masing investor 

berbeda-beda tergantung pada investor yang membuat keputusan tersebut. 

2. Penentuan Kebijakan Investasi 

Tahap kedua ini merupakan tahapan penentuan kebijakan untuk 

memenuhi tujuan investasi yang telah ditetapkan. Tahap  ini dimulai dengan 

penentuan keputusan alokasi aset. keputusan ini menyangkut pendistribusian 

dana yang dimiliki pada berbagai kelas aset yang tersedia(saham, obligasi, real 

estate ataupun sekuritas luar negeri). 
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3. Pemilihan Strategi Portofolio 

Strategi portofolio yang dipilih harus konsisten dengan dua tahap 

sebelumnya. ada dua strategi portofolio yang bisa dipilih yaitu strategi 

portofolio aktif dan strategi portofolio pasif.strategi portofolio aktif meliputi 

kegiatan penggunaan informasi yang tersedia. dan teknik teknik peramalan 

secara aktif untuk mencari kombinasi portofolio yang lebih baik.strategi 

portofolio pasif meliputi aktivitas investasi pada portofolio yang seiring 

dengan kinerja indeks pasar. 

4. Pemilihan Aset 

Setelah Strategi portofolio ditentukan tahap selanjutnya adalah 

pemilihan aset-aset yang akan dimasukkan dalam portofolio. tahap ini 

memerlukan pengevaluasian tahap sekuritas yang ingin dimasukkan dalam 

portofolio. tujuan tahap ini adalah untuk mencari kombinasi portofolio yang 

efisien, yaitu portofolio yang menawarkan return yang diharapkan yang 

tertinggi dengan tingkat resiko tertentu atau sebaliknya menawarkan return 

yang diharapkan dengan tingkat resiko yang rendah. 

5. Pengukuran Dan Evaluasi Kinerja Portofolio 

penilaian terrhadap kinerja portofolio diperlukn untuk mengetahui 

aspek tingkat return yang diperoleh dan resiko yang ditanggung. portofolio 

yang memiliki tingkat keuntungan yang lebih tinggi tentu lebih baik dari 

portofolio yang lain jika faktor resiko tidak diperhatikan. 
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2.5. Pasar Modal 

Pasar modal adalah tempat dimana berbagai pihak khususnya perusahaan 

menjual saham(stock) dan obligasi (bond) dengan tujuan dari hasil penjualan 

tersebut nantinya akan dipergunakan sebagai tambahan dana atau untuk 

memperkuat dana perusahaan. 

Menurut Marzuki Usman(1989), pasar modal adalah pelengkap di sektor 

keuangan terhadap dua lembaga lainya yaitu bank dan lembaga pembiayaan.pasar 

modal memberikan jasanya yaitu menjembatani hubungan antara pemilik modal 

dalam hal ini disebut sebagai pemodal (investor) dengan peminjam dana dalam 

hal ini disebut dengan nama emiten (perusahaan yang go public).para pemodal 

meminta instrumen pasar modal untuk keperluan investasi portofolio sehingga  

pada akhirnya dapat memaksimumkan penghasilan. 

Pasar modal didefenisikan sebelumnya sebagai sarana pasar surat surat 

berharga jangka panjang yang merupakan claim atau claim terhadap aset 

riil.berbeda dengan aset riil pada umumnya menggumpal dan sulit dipecah-pecah, 

aset finansial cenderung dapat dipecah-pecah secara sempurna.dengan demikian 

pasar modal memudahkan investor kecil sekalipun untuk mendiversifikasikan 

pemilikan asetnya dalam bentuk portfolio yang efisien dari segi return resikonya. 

 

2.6  Literasi Keuangan (financial literacy) 

2.6.1. Pengertian Literasi Keuangan  

Keuangan merupakan aspek penting yang melekat dalam kehidupan 

masyarakat luas. Pengetahuan keuangan yang dimiliki dapat membantu individu 

dalam menentukan keputusan keputusan dalam menentukan produkproduk 



23 

 

finansial yang dapat mengoptimalkan keputusan keuangannya. Pengetahuan 

tentang keuangan menjadi sangat penting bagi individu agar tidak salah dalam 

membuat keputusan keuangan nantinya. Jika pengetahuan tentang keuangan yang 

mereka miliki kurang, akan mengakibatkan kerugian bagi individu tersebut, baik 

sebagai akibat dari adanya inflasi maupun penurunan kondisi perekonomian di 

dalam maupun di luar negeri. 

 Kesalahfahaman menyebabkan banyak orang mengalami kerugian 

keuangan, sebagai akibat dari pengeluaran yang boros dan konsumsi, tidak 

bijaksana dalam penggunaan kartu kredit, dan menghitung perbedaan antara kredit 

konsumen dan pinjaman bank. Selain itu, kurangnya pengetahuan tentang 

keuangan menyebabkan seseorang sulit untuk melakukan investasi atau 

mengakses ke pasar keuangan. 

Menurut Houston(2010) literasi keuangan adalah komponen modal manusia 

yang dapat digunakan dalam kegiatan keuangan untuk meningkatkan utilitas 

seumur hidup yang diharapkan dari konsumsi (yaitu, perilaku yang meningkatkan 

kesejahteraan keuangan mareka. 

Menurut buku pedoman startegis nasional literasi keuangan indonesia yang 

diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (2016) mendefenisikan literasi 

keuangan sebagai rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan 

pengetahuan (knowladge), keyakinan (competence) dan keterampilan (skill) 

konsumen dan masyarakat luas sehingga mareka mampu mengelola keuangan 

lebih baik. 

Pelaksanaan Edukasi dalam rangka meningkatkan keuangan masyarakat 

sangat diperlukan karena berdasarkan survei yang dilakukan oleh OJK pada 2013, 
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bahwa tingkat literasi keuangan penduduk Indonesia dibagi menjadi 

empat bagian, yakni: 

1. Well literate (21,84 %), yakni memiliki pengetahuan dan keyakinan 

tentang lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuangan, termasuk fitur, 

manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan, 

serta memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa 

keuangan. 

2. Sufficient literate (75,69 %), memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang 

lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk fitur, 

manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan. 

3. Less literate (2,06 %), hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa 

keuangan, produk dan jasa keuangan. 

4. Not literate (0,41%), tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan terhadap 

lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, serta tidak 

memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan. 

 

2.7. Illusion Of Control 

Istilah illusion of control pertama kali dikemukakan oleh Lenger pada tahun 

1975 dalam journal of personality and sosial psikologi. illusion of control dapat 

diartikan sebagai fenomena dimana seseorang bisa percaya bahwa dia seakan akan 

bisa mengendalikan lingkungan sekitarnya walapun pada kenyataannya tidak 

(Langer,1975). Dimasa lalu banyak investor mempercayakan danannya kepada 

salah satu intitusi keuangan, dan keputusan menempatkan diambil oleh manejer 

investasi professional. sekarang investor lebih memilih untuk mengambil 
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keputusan sendiri berdasarkan interprestasi hasil yang diyakininya benar. semakin 

tinggi illusion of control semakin sering atau semakin aktif investor dalam 

mengambil keputusan investasi.  

 

2.8. Overconfidance 

Overconfidance adalah perasaan percaya diri secara berlebihan (Kartini 

Dan Nugraha :2015). Overconfidance akan membuat investor menjadi 

overestimate terhadap pengetahuan yang dimiliki oleh investor itu sendiri, dan 

underestimate terhadap prediksi yang dilakukan karena investor melebih-lebihkan 

kemampuan yang dimiliki (Nofsinger 2005:10). Overconfidance juga akan 

mempengaruhi investor dalam berperilaku mengambil risiko, dimana investor 

yang rasional berusaha untuk memaksimalkan keuntungan sementara 

memperkecil jumlah dari risiko yang diambil (Nofsinger 2005:15). 

 Overconfidance juga dapat menyebabkan investor menanggung risiko yang 

lebih besar dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi. Dengan kata lain 

orang yang overconfidance lebih memandang suatu risiko itu rendah dan 

sebaliknya, orang yang tidak overconfidance lebih memandang suatu risiko itu 

tinggi. 

Menurut Pompian (2006) overconfidance merupakan keyakinan yang tidak 

beralasan berdasarkan penalaran intuitif, pendapat, dan kemampuan kognitif 

seseorang. seseorang yang overconfidance akan melebih-lebihkan kemampuan 

dan ketepatan informasi yang didapat. serta merasa lebih cerdas dalam mengambil 

keputusan investasi. Namun  terkadang kenyataanya sebaliknya. 
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2.9. Risk Perception 

Risk Perception adalah proses dimana seseorang menginterprestasikan 

informasi mengenai resiko yang diperoleh. Persepsi  resiko dibentuk secara sosial, 

(Williamson dan Weyman (2005) mendefenisikan persepsi resiko sebagai hasil 

dari banyak faktor yang menjadi dasar dari perbedaan pengambilan keputusan 

terhadap kemungkinan kerugian . 

Masalah persepsi dan kecenderungan kemudian berdampak pada kesiapan 

individu untuk mengambil resiko. Kesiapan tersebut mungkin tergantung baik 

kepada ketidakpastian hasil karena pengetahuan yang tidak sempurna atau pada 

skala potensi kerugian atau keuntungan, risk perception memainkan peran penting 

dalam perilaku manusia khususnya yang terkait dengan pengambilan keputusan 

dalam keadaan tidak pasti. 

 

2.10. Risk Tolerance 

Risk tolerance adalah tingkat kemampuan yang dapat investor terima dalam 

mengambil suatu risiko investasi. Setiap investor mempunyai tingkat perbedaan 

dalam risk tolerance (angga budiarto dan susanti,2017). Menurut Abdul Halim 

(2005:42), Setiap nvestor memiliki tingkat toleransi risiko yang dapat dibedakan 

menjadi tiga, yaitu:  

1). Risk seeker adalah investor yang suka terhadap risiko. Merupakan investor 

yang apabila dihadapkan pada dua pilihan investasi yang memberikan 

keuntungan yang sama dengan risiko yang berbeda, maka investor ini akan 

lebih mengambil risiko yang lebih tinggi. Investor dengan tipikal ini selalu 

bersikap agresif dan spekulatif dalam mengambil keputusan investasi 

karena mereka tahu bahwa hubungan keuntungan dan risiko adalah positif  
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2). Risk neutral adalah investor yang netral terhadap risiko. Merupakan 

investor yang akan meminta kenaikan keuntungan yang sama untuk setiap 

kenaikan risiko. Jenis investor ini umumnya cukup fleksibel dan bersikap 

hati-hati (pruden) dalam mengambil keputusan.  

3). Risk averter adalah investor yang tidak menyukai risiko atau menghidari 

risiko. Merupakan investor yang dihadapkan pada dua pilihan investasi 

yang memberikan keuntungan yang sama dengan risiko yang berbeda, 

maka investor ini akan lebih memilih investasi dengan risiko yang lebih 

rendah. 

Perbedaan dalam memberikan toleransi risiko dapat disebabkan antara lain 

usia, status karir, sosial ekonomi, pendapatan, kekayaan dan jangka waktu 

prospek pendapatan. Oleh karena perbedaan tersebut, bisa dikatakan bahwa 

toleransi risiko mempunyai pengaruh terhadap pengambilan keputusan 

 

2.11  Experienced Regret. 

Experienced Regret merupakan suatu penyesalan yang timbul dari kesalahan 

masa lalu (Kinerson Dan Bailey,2005). Seseorang investor yang mengalami 

kerugian dimasa lalu akan menimbulkan sikap konservatif sehingga akan 

mempengaruhi investasi. ketidakpastian akan investasi dimasa depan memaksa 

investor untuk melakukan analisis untuk investasi yang akan dipilih dengan lebih 

cermat agar tidak terjadi kerugian dimasa yang akan datang.  

2.12  Pandangan Islam Tentang Investasi 

Islam adalah agama yang pro-investasi, karena di dalam ajaran Islam 

sumber daya (harta) yang ada tidak hanya disimpan tetapi harus diproduktifkan, 
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sehingga bias memberikan manfaat kepada umat (Hidayat 2011). Hal ini 

berdasarkan firman Allah swt.: 

ٌْكُنْ   كَيْ لََ  يكَُْىَ دُّلتًَ بيَْيَ الْْغٌَْيِاَءِ هِ  

“supaya harta itu tidak beredar di antara orang-orang kaya saja di antara 

kalian”. (QS. al-Hasyr [59]: 7) 

Oleh sebab itu dasar pijakan dari aktivitas ekonomi termasuk investasi 

adalah Al-Qur‟an dan hadis Nabi saw. Selain itu, karena investasi merupakan 

bagian dari aktivitas ekonomi (muamalah māliyah), sehingga berlaku kaidah fikih, 

muamalah, yaitu “pada dasarnya semua bentuk muamalah termasuk di dalamnya 

aktivitas ekonomi adalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang 

mengharamkannya.” (Fatwa DSN-MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000). 

2.12.1 Ayat  Alquran Tentang Investasi 

يأَهُْشُكُنْ  َّ يْطاَىُ يعَِذُكُنُ الْفقَْشَ  اسِعٌ عَليِنٌ الشَّ َّ  ُ اللََّّ َّ فضَْلًً ۗ  َّ  ٌَُْ ُ يعَِذُكُنْ هَغْفشَِةً هِ اللََّّ َّ باِلْفحَْشَاءِ ۖ    

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 

menumbuhkan tujuh bulir, pada setiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan 

(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) 

lagi Maha mengetahui.” QS. al-Baqarah [2]: 268 

Ayat ini secara implisit memberikan informasi akan pentingnya 

berinvestasi, dimana ayat itu menyampaikan betapa beruntungnya orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah. Orang yang kaya secara financial 

(keuangan) kemudian menginfakkan hartanya untuk pemberdayaan masyarakat 

yang kurang mampu melalui usaha produktif, maka sesungguhnya dia sudah 
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menolong ribuan, bahkan ratusan ribu orang miskin untuk berproduktif ke arah 

yang lebih baik lagi. 

لْيقَُْلُْا َّ  َ نْ فلَْيتََّقُْا اللََّّ ِِ يَّتً ضِعَافاً خَافُْا عَليَْ نْ رُسِّ ِِ ْْ تشََكُْا هِيْ خَلْفِ لْيخَْشَ الَّزِييَ لَ لًَ سَذِيذًا َّ ْْ قَ  

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan di belakang mereka keturunan yang lemah, yang mereka khawatir 

terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa 

kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.”( QS. 

al-Nisa [4]: 9) 

Ayat ini dengan tegas memerintahkan kepada manusia untuk tidak 

meninggalkan keturunan dalam keadaan lemah, baik lemah moril maupun materil. 

Secara tersirat ayat ini memerintahkan kepada umat untuk meningkatkat 

kehidupan ekonomi melalui investasi jangka panjang. Investasi ini akan 

diwariskan kepada keturunannya untuk mencukupi kehidupan sampai ia layak 

berusaha sendiri/mandiri. 

ٍُ فيِْ  ّْ ىَ سَبْعَ سٌِيِْيَ دَأبَاً  فوََا حَصَذْتُّنْ فزََسُ ْْ ىَ  قاَلَ تزَْسَعُ ْْ ا تأَكُْلُ وَّ َٖ إلََِّ قلَيِْلًً هِّ ٌْبلُِ ٧٤سُ  

ىَ  ْْ ا تحُْصٌُِ وَّ هْتنُْ لَِيَُّ إلََِّ قلَيِْلًً هِّ ٧٤حنَُّ يأَتْيِْ هِيْ بعَْذِ رٰلكَِ سَبْعٌ شِذَادٌ يَّأكُْلْيَ هَا قذََّ  

َِ يعَْ  فيِْ َّ َِ يغَُاثُ الٌَّاسُ  ىَ حنَُّ يأَتْيِْ هِيْ بعَْذِ رٰلكَِ عَامٌ فيِْ ّْ ٧٤صِشُ  

“Yusuf berkata: supaya kalian bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana 

biasa; maka apa yang kalian tuai hendaklah kalian biarkan di bulirnya kecuali 

sedikit untuk kalian makan. Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang 

amat sulit, yang menghabiskan apa yang kalian simpan untuk menghadapinya 

(tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kalian simpan. Kemudian 

setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) 

dan di masa itu mereka memeras anggur.” (QS. Yusuf [12]: 47-49) 
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Pelajaran (ibrah) dan hikmah dari ayat ini adalah bahwa manusia harus 

mampu menyimpan sebagian hartanya untuk mengantisipasi kejadian yang tidak 

terduga di kemudian hari. Atinya manusia hanya bisa berasumsi dan menduga 

yang akan terjadi hari esok, sedangkan secara pastinya hanya Allah yang Maha 

tahu. Oleh sebab itu, perintah nabi Yusuf as. dalam ayat di atas untuk menyimpan 

sebagian sebagai cadangan konsumsi di kemudian hari adalah hal yang baik. 

Begitu pun dengan menginvestasikan sebagian dari sisa konsumsi dan kebutuhan 

pokok lainnya akan menghasilkan manfaat yang jauh lebih luas dibandingkan 

hanya dengan disimpan (ditabung). 

2.12.2. Hadist tentang investasi 

ُ عٌََُْ قال َِ : عَيْ أبَي ُشَُيْشةَ سَضِيَ اللََّّ سَلنّقالَ سَسُْلُ اللَّ صَلىّ اللَّ عَليَْ ُ تعَالى: "َّ أًَا : قاَلَ اللََّّ

وَا ِِ شِيْكَيْيِ هَا لنَْ يخَُيْ أحََذُُوَُا صَاحِبََُ، فإَرا خَاىَ خَشَجْتُ هِيْ بيٌَِْ  "حاَلِجُ الشَّ

صَحّحََُ الْحَاكِنُ  َّ دَ  ُّ اٍُ أبْ دا َّ  .سَ

 “Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda: Allah berfirman: 

Aku menjadi orang ketiga dari dua orang yang bersekutu selama salah seorang 

dari mereka tidak berkhianat kepada temannya. Jika ada yang berkhianat, aku 

keluar dari (persekutuan) mereka (HR. Abu Dawud dan dinilai shahih oleh al-

Hakim). 

Berdasarkan paparan di atas, praktik investasi sudah ada sejak nabi 

Muhammad saw, bahkan beliau secara langsung terjun dalam praktik binis dan 

investasi. Beliau memberikan contoh bagaimana mengelola investasi hingga 

mengasilkan keuntungan yang banyak. Hal ini tidak terlepas dari pengalaman 

beliau yang lama sebagai pedagang dan pengelola bisnis (muḍarib). Nabi saw. 
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mempraktikkan bisnis dengan sangat profesional, tekun, ulet dan jujur serta tidak 

pernah ingkar janji kepada pemilik modalnya 

 

2.13 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

peneliti 
Judul Publikasi 

Variabel yang 

diguanakan 

Metode 

analisis 

Hasil 

penelitia

n 

1 Angga 

budiarto 

dan 

susanti(2

017) 

Pengaruh 

financial 

literacy,overcon

fidance,regret a 

version bias dan 

risk tolerance 

terhadap 

keputusan 

investasi 

Jurnal ilmu 

manajemen 

volume 05 

nomor 02 

jurusan 

manajemen 

fakultas 

ekonomi  

universitas 

negeri 

surabaya 

Independent: 

financial 

literacy,overconfi

dance,regret a 

version bias dan 

risk tolerance 

dependent ; 

keputusan 

investasi 

 

Regresi 

linear 

berganda 

Variabel 

Pengaru

h 

financial 

literacy, 

overconfi

dance, 

regret a 

version 

bias dan 

risk 

tolerance 

bersama 

sama 

berpenga

ruh 

terhadap 

keputusa

n 

investasi. 

dan 

overconfi

dance, 

regret a 

version 

bias dan 

risk 

tolerance 

berpenga

ruh 

terhadap 

keputusa

n 
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investasi 

sedangka

n 

financial 

literacy 

tidak 

berpenga

ruh 

2 Dewi ayu 

wulandar

i dan 

iramani(

2014)  

Studi 

experinced 

regret,risk 

tolerance 

,overconfidance

,dan risk 

perception pada 

pengambilan 

keputusan 

investasi dosen 

ekonomi 

Juornal of 

business and 

banking,issn 

2088-7841 

vol 4 n0 1 

Independent 

Studi experinced 

regret,risk 

tolerance 

,overconfidance,d

an risk perception 

Dependent 

pengambilan 

keputusan 

investasi 

 

Multiple 

regressio

n 

analysis(

MRA) 

Hasil uji 

statistik 

menunju

kkan 

Studi 

experince

d regret, 

risk 

tolerance

,      

overconfi

dance, 

dan risk 

perceptio

n secara 

bersama 

sama 

berpenga

ruh tidak 

signifika

n 

terhadap 

pengamb

ilan 

keputusa

n 

investasi. 

experince

d regret 

dan 

overconfi

dance 

secara 

parsial 

berpenga

ruh tidak 

signifika
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n 

terhadap 

pengamb

ilan 

keputusa

n 

investasi 

sementar

a risk 

tolerance 

dan risk 

perceptio

n 

berpenga

ruh 

secara 

parsial 

terhadap 

pengamb

ilan 

keputusa

n 

investasi  

 

3 Ellen 

pradikasa

ri dan 

yuyun  

isbanah 

(2018) 

Pengaruh 

financial 

literacy,ilussion 

of 

control,overconf

idance,risk 

tolerance dan 

risk perception 

terhadap 

keputusan 

investasi pada 

mahasiswa di 

kota surabayas 

Jurnal ilmu 

manajemen 

volume-6 -

nomor4 

jurusan 

manajemen 

fakultas 

ekonomi 

universitas 

negeri 

surabaya 

Independent: 

financial 

literacy,ilussion 

of 

control,overconfi

dance,risk 

tolerance dan risk 

perception 

dependent: 

keputusan 

investasi 

Analisis 

linear 

berganda 

Financia 

literacy, 

illusian 

of 

control, 

risk 

perceptio

n  tidak 

berpenga

ruh 

terhadap 

keputusa

n 

investasi 

mahasis

wa, 

sedangka

n 

overconfi

dance, 

risk 
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tolerance 

berpenga

ruh 

terhadap 

keputusa

n 

investasi 

mahasis

wa 

disurabay

a. 

4 Nur 

ariefin 

addinpuj

oartanto 

dan surya 

darmawa

n(2020) 

Pengaruh 

overconfidance, 

regret aversion 

,loss aversion 

dan herding 

bias terhadap 

keputusan 

investasi di 

Indonesia 

Jurnal riset 

ekonomi dan 

bisnis 

eksogenus 

overconfidance,re

gret aversion, 

loss 

aversion,herding 

bias 

 

endogenenus: 

 keputusan 

investasi 

Pls sem  

smartpls 

overconv

idence, 

regret 

aversion 

,loss 

aversion 

dan 

herding 

bias 

berpenga

ruh 

terhadap 

pengamb

ilan 

keputusa

n 

investasi 

 

5 Kartini 

dan 

nurris 

firmansy

ah 

nugraha(

2015) 

Pengaruh 

illusions of 

control,overconf

idance,dan 

emotion 

terhadap  

pengambilan 

keputusan 

investasi pada  

investor di 

yogyakarta 

Jurnal 

inovasi dan 

kewirausahaa

n volume 4 

halaman 115-

123 

Independen; 

illusions of 

control,overconfi

dance,dan 

emotion 

 

dependent:penga

mbilan keputusan 

Analsis 

regresi 

Illusion 

of control 

dan 

emotion 

berpenga

ruh 

negatif 

terhadap 

pengamb

ilan 

keputusa

n 

sedangka

n 

overconfi
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dance 

berpenga

ruh 

positive 

terhadap 

pengamb

ilan 

keputusa

n. 

6 Mutawall

y dan 

asandimi

tra 

(2021) 

Pengaruh 

financial 

literacy,risk 

perception,beha

vioral finance 

dan pengalaman 

investasi 

terhadap 

keputusan 

investasi 

mahasiswa 

surabaya 

Jurnal ilmu 

manajemen 

volume 7 

nomor 4 

Independent: 

Pengaruh 

financial 

literacy,risk 

perception,behavi

oral finance dan 

pengalaman 

investasi 

 

Dependent: 

keputusan 

investasi 

mahasiswa 

Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

Pengaruh 

financial 

literacy, 

risk 

perceptio

n dan 

illusion 

of contol 

tidak 

berpenga

ruh 

terhadap 

keputusa

n 

investasi, 

herding 

dan 

pengalam

an 

investasi 

berpenga

ruh 

terhadap 

keputusa

n 

investasi 

7 Anisa 

nur 

Kumala 

dan 

susanti 

(2019) 

Pengaruh 

pembelajaran 

manajemen 

keuangan,literas

i keuangan,dan 

risk tolerance 

terhadap 

perilaku 

berinvestasi 

mahasiswa 

Jurnal 

pendidikan 

akuntansi 

volume 07 no 

02 tahun 

2019,197-

203 

Independent: 

pembelajaran 

manajemen 

keuangan,literasi 

keuangan,dan risk 

tolerance 

dependent: 

Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

pembelaj

aran 

manajem

en 

keuangan

, literasi 

keuangan

, dan risk 

tolerance 
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fakultas 

ekonomi 

universitas 

negeri surabaya 

perilaku 

berinvestasi 

berpenga

ruh 

secara 

simultan 

terhadap 

perilaku 

berinvest

asi 

mahasis

wa  

8 Yohnson

(2008) 

Regret aversion 

bias dan risk 

tolerance 

investor muda 

jakarta dan 

surabaya 

Jurnal 

manajemen 

dan 

kewirausahaa

n,vol 

10n02:163-

168 

Independent: 

Experieced 

regret,anticipated

,regret,risk 

tolerance 

Dependent:keput

usan investasi 

Analisis 

regresi 

Bahwa 

regret 

aversion 

bias tidak 

mempen

garuhi 

investor 

muda 

untuk 

berinvest

asi dan 

risk 

tolerance 

mempen

garuhi 

investor 

muda 

untuk 

berinvest

asi. 

9 Salsabila 

dan 

nurdin(2

019) 

Pengaruh 

literasi 

keuangan 

terhadap 

keputusan 

investasi 

investor di 

galeri investasi 

bei maranatha 

Prosiding 

manajemen 

volume 5 no 

1 issn:2460-

6502 

Independent: 

Literasi keuangan 

Dependent 

:keputusan 

investor 

Uji 

regresi 

linear 

berganda 

General 

personal 

knowladg

e, tingkat 

saving, 

tingkat 

insuranc

e, tingkat 

investme

n, tingkat 

keputusa

n  

investasi 

masih 
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rendah 

10 nadya 

septi nur 

ainia dan 

lutfi.201

9 

the influence of 

risk 

perception,risk 

tolerance,overc

onfidance,and 

loss aversion 

toward 

investment 

decision 

making. 

journal of 

economic,bus

iness,and 

accountancy 

ventura 

vol.21,no3, 

december 

2018-march 

2019,page 

401-413 

 

Independent :risk 

perception,risk 

tolerance,overcon

fidance,loss 

aversion 

Dependent: 

investment 

decision 

Structur

al 

equation 

model 

(SEM) 

it can be 

conclude

d that 

risk 

perceptio

n has a 

significa

nt and 

negative 

effect on 

investme

n 

decision 

making, 

this study 

show is 

risk 

tolerance 

and 

overconfi

dance, 

has a 

siggnific

ant and 

positive 

effect on 

investme

n 

decision 

making. 

and loss 

aversion 

has an 

effect on 

investme

nt 

decision 

making 
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2.14 Variabel Penelitian  

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (variable independent ) dan 

variable terikat(dependent variable),yaitu : 

2.14.1. Variabel Independen (Eksogen) 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab perusahaan terhadap variabel dependen dengan simbol (X). Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah financial literacy,illusion of control 

overconfidance, risk perception, risk tolerance dan experienced regret 

2.14.2 Variabel Dependent (Endogen) 

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas (Sugiyono,2002) dengan simbol 

(Y). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengambilan keputusan 

investasi 

 

2.15 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah suatu model yang menerangkan bagaimana 

suatu hubungan suatu model dengan faktor-faktor yang penting telah diketahui 

dalam suatu masalah tertentu. Kerangka pemikiran menghubungkan secara teoritis 

dengan variabel penelitian yaitu antara variabel bebas dan variabel terikat.  

Kerangka pemikiran yaitu pola pikir yang menunjukkan hubungan antar 

variabel yang akan diteliti sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan 

masalah yang perlu dijawab.Kerangka pemikiran menjelaskan hubungan simultan 

maupun parsial dari masing-masing variabel dependen ataupun independen. 

Penjelasan kerangka konseptual sebagai berikut : 
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Gambar 2.1  

Kerangka  Konseptual 

 

  

 

        H1 

       H2 

       H3 

        H4 

        H5 

 

                                                                        H6 

 

 

 

        H7 

Model Penelitian 

 

 

 

  

Finansial Literacy (X1) 

Illusion Of Control (X2) 

Overconfidance (X3) 

Risk Perception (X4) 

Risk Tolerance (X5) 

Keputusan 

Investasi (Y) 

Experienced Regret (X6) 
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2.16 Defenisi Operasional Variabel 

Tabel 1Tabel 2.2  Defenisi Operasional Variabel 

No Variabel Defenisi Indikator Skala 

1 Financial literacy literasi keuangan adalah 

komponen modal 

manusia yang dapat 

digunakan dalam 

kegiatan keuangan untuk 

meningkatkan utilitas 

seumur hidup yang 

diharapkan dari konsumsi 

(yaitu, perilaku yang 

meningkatkan 

kesejahteraan keuangan 

mareka. (houston:2010) 

1.pengetahuan 

keuangan 

2.tabungan dan 

pinjaman  

3.investasi 

4.asuransi 

Likert 

2 Illusion of control illusion of control dapat 

diartikan sebagai 

fenomena dimana 

seseorang bisa percaya 

bahwa dia seakan akan 

bisa mengendalikan 

lingkungan sekitarnya 

walapun pada 

kenyataannya tidak 

(Langer,1975). 

1.keyakinan dapat 

mengatasi dengan 

baik semua masalah 

yang akan timbul 

kedepannya  

2. keyakinan dapat 

melakukan antisipasi 

jika terjadi masalah 

ditengah jalan 

Likert 

3. Overconfidance Overconfidance adalah 

percaya diri yang 

berlebihan (Kartini Dan 

Nugraha:2019) 

1. Ketepatan 

pemilihan investasi 

2. percaya dengan 

kemampuan diri 

sendiri 

3. percaya pada 

pengetahuan yang 

dimiliki 

4. keyakinan 

Likert 
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pemilihan investasi 

4 Risk perception Risk perception adalah 

proses dimana seseorang 

menginterprestasikan 

informasi mengenai 

resiko yang diperoleh. 

1. investasi tampa 

pertimbangan  

2. investasi tanpa 

jaminan 

3. investasi pada 

pendapatan yang 

beresiko 

Likert 

5 Risk tolerance Risk tolerance adalah 

tingkat kemampuan yang 

dapat anda terima dalam 

mengamblil suatu resiko 

investasi (wulandari dan 

iramani  :2014) 

1. penggunaan 

pendapatan pada 

investasi yang 

bersifat untung 

untungan 

2. pembelian 

instrumen investasi 

tanpa pertimbangan 

3. investasi pada 

kegiatan yang 

memberikan return 

yang besar 

 

Likert 

6 experinced regret Experienced regret 

adalah penyesalan yang 

timbul akibat kesalahan 

dimasa lalu yang 

berakibat akan 

mempengaruhi keputusan 

dimasa yang akan datang 

1. pengalaman 

kerugian dalam 

melakukan investasi 

2. perasaan menyesal 

ketika berinvestasi 

3. dampak 

pengalaman kerugian 

untuk selanjutnya 

 

7 Keputusan 

investasi 

Keputusan Investasi 

adalah suatu kebijakan 

atau keputusan yang 

diambil untuk 

1. return 

2,risk 

Likert 
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menanamkan modal pada 

satu atau lebih aset untuk 

mendapatkan keuntungan 

di masa yang akan datang 

atau permasalahan 

bagaimana seseorang 

harus mengalokasikan 

dana kedalam bentuk-

bentuk investasi yang 

akan dapat 

mendatangkan 

keuntungan di masa yang 

akan datang (tandelilin: 

2010). 

3.jangka waktu 

 

2..17. Pengembangan Hipotesis 

1. Hubungan Financial Literacy Terhadap Pengambilan Keputusan Investasi 

Studi Pada Galeri Investasi Uin Suska Riau 

Financial literacy merupakan pengetahuan tentang konsep dasar 

keuangan beserta produk keuangan untuk dikelola agar digunakan sebagai 

acuan dalam mengambil keputusan secara efektif untuk memperoleh 

kesejahteraan finansial dimasa yang akan datang. penelitian (Aren Zengin, 

2016: Fachrudin Dan Fachrudin, 2016, Ullah ) menjelaskan terdapatnya 

efek positif literasi keuangan pada keputusan investasi. berbeda dengan 

penelitian (Arianti, 2018: Budiarto Dan Susanti 2017; Pradhana 2018) 

yang memberikan hasil financial literacy tidak berpengaruh  pada keputusan 

investasi. 

H1 :  Financial Literacy Berpengaruh Terhadap Pengambilan Keputusan 

Investasi  Studi Pada Galeri Investasi Uin Suska Riau 
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2.  Hubungan  illusion of control terhadap pengambilan keputusan investasi Studi 

Pada Galeri Investasi Uin Suska Riau 

Illusion of control dapat diartikan sebagai fenomena dimana seseorang 

bisa percaya bahwa dia seakan akan bisa mengendalikan lingkungan 

sekitarnya walapun pada kenyataannya tidak (Langer,1975). Semakin tinggi 

illusion of control semakin sering atau aktif investor dalam mengambil 

keputusan investasi. penelitian yang dilakukan oleh Kartini Dan Nugraha 

(2015) menunjukkan bahwa illusion of control tidak berpengaruh terhadap 

keputusan investasi berbeda dengan Ullah (2015) yang menunjukkan bahwa 

illusion of conrol berpengaruh terhadap keputusan investasi 

H2:  Illusion Of Control Berpengaruh Terhadap Pengambilan Keputusan 

Investasi   Studi Pada Galeri Investasi Uin Suska Riau 

3. Hubungan Overconfidance Terhadap Pengambilan Keputusan Investasi Studi 

Pada Galeri Investasi Uin Suska Riau 

Overconfidance adalah kecondongan untuk terlalu yakin atas prediksi 

dan kemampuan demi keberhasilan (Jannah dan Ady, 2017). Keadaan 

tersebut merupakan sesuatu yang wajar sekaligus cermin untuk peringkat 

kepercayaan individu dalam memperoleh sesuatu. Tak bisa disangkal jika 

manusia memiliki tingkat percaya diri yang tidak rendah, tak terkecuali dalam 

pengambilan keputusan investasi. Maka, investor yang memiliki 

overconfidance dapat mengakibatkan kemampuan overestimate dalam 

memprediksi harga saham yang kemudian akan risiko underestimate terhadap 

portofolionya (Pradhana, 2018). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
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wulandari dan iramani menunjukkan overconfidance berpengraruh tidak 

signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi. 

H3 :  Overconfidance Berpengaruh Terhadap Pengambilan Keputusan 

Investasi  Studi Pada Galeri Investasi Uin Suska Riau 

4. Hubungan Risk Perception Terhadap Pengambilan Keputusan Investasi Studi 

Pada Galeri Investasi Uin Suska Riau 

Risk perception adalah pandangan seorang investor terhadap resiko 

yang diperolehnya ketika melakukan mengambil keputusan investasi.persepsi 

adalah proses dimana individu mengatur dan menginterprestasikan kesan-

kesan sensor mareka guna memberikan arti bagi lingkungan mareka (Robbins 

And Judge 2008 :175). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh wulandari 

dan iramani menunjukkan bahwa secara parsial risk perception berpengaruh 

secara parsial terhadap pengambilan keputusan investasi. 

H4 : Risk Perception Berpengaruh Terhadap Pengambilan Keputusan 

Investasi  Studi Pada Galeri Investasi Uin Suska Riau 

5. Hubungan Risk Tolerance Terhadap Pengambilan Keputusan investasi Studi 

Pada Galeri Investasi Uin Suska Riau 

Risk tolerance merupakan tingkat kemampuan yang dapat diterima 

dalam mengambil suatu risiko investasi. Menurut Abdul Halim (2005:42), 

bila dikaitkan dengan preferensi investor terhadap risiko maka investor 

dibedakan menjadi tiga yaitu risk seeker, risk neutral dan risk averter. 

Penelitian yang dilakukan oleh angga Budiarto Dan Susanti (2017) 

membuktikan bahwa risk tolerance berpengaruh dalam pengambilan 

keputusan investasi. Dewi Ayu Wulandari dan Rr Iramani (2014) juga 



45 

 

membuktikan bahwa risk tolerance berpengaruh dalam pengambilan 

keputusan investasi. 

H5 :  Risk Tolerance Berpengaruh Terhadap  Pengambilan Keputusan 

Investasi Studi Pada Galeri Investasi Uin Suska Riau 

6.  Hubungan Experienced Regret Terhadap Pengambilan Keputusan investasi 

Studi Pada Galeri Investasi Uin Suska Riau 

Experienced regret adalah pengalaman yang dialami seseorang yang 

menyebabkan orang tersebut menyesal. penelitian yang dilakukan oleh 

Kinnerson Dan Bailey (2005), penelitian  yang dilakukan angga budiarto dan 

susanti menujukkan bahwa regret aversion bias berpengaruh secara parsial 

terhadap keputusan investasi  

H6 :  experienced regret Berpengaruh Terhadap Pengambilan Keputusan 

Investasi  Studi Pada Galeri Investasi Uin Suska Riau 

H7:  financial literacy, experienced regret, overconfidance, risk perception, 

risk tolerance dan experienced regret  Secara Bersama Sama 

Berpengaruh Terhadap Keputusan Investasi 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau yang terletak di jalan H. R. Soebrantas No 155 KM.18 Simpang Baru 

Panam. 

 

3.2 Jenis penelitian dan Sumber Data 

3.2.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, data yang 

diperoleh  dianalisis kemudian diinterprestasikan. 

3.2.2. Sumber Data 

3.2.2.1.Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data (Sugiyono,2016). Sumber  data didapatkan melalui 

kuesioner (angket) yang dibagikan kepada responden. 

3.2.2.2.Data Sekunder 

Data yang tidak didapatkan secara langsung oleh peneliti tetapi 

diperoleh dari orang atau pihak lain, misal berupa laporan-laporan, buku-

buku, jurnal penelitian, artikel yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
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3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan klarakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:115).  

Berdasarkan data dari kepala  GIBEI Fekonsos jumlah investor di fakultas 

ekonomi dan ilmu sosial adalah 636 sedangkan data dari kepala galeri  GISBEI 

FASIH jumlah investor fakultas syariah dan hukum adalah 1.895 , sehingga  

jumlah keseluruhan populasi dalam penelitian ini adalah 2.531 

3.3.2  Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2013:116). Sampel merupakan bagian dari populasi yang 

diambil melalui cara-cara tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili 

suatu populasi. Pada penelitian ini tidak seluruh anggota populasi diambil menjadi 

sampel, melainkan hanya sebagian dari populasi saja. Hal ini dikarenakan 

keterbatasan yang dimiliki peneliti dalam melakukan penelitian baik dari segi 

waktu, tenaga dan jumlah populasi yang cukup besar, oleh karena itu sampel yang 

diambil harus benar-benar sangat representatif atau benar-benar mewakili.  

Penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan rumus slovin yang dikembangkan oleh Husein Umar (2013:78) 

yaitu: 

n 
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dimana: 

n= Ukuran sampel 

N= Polulasi 

  = Tingkat keselahan yang ditoleransi 

  Jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 2.531 investor, dengan 

tingkat kesalahan atau kelonggaran yang ditentukan peneliti sebesar 10% (0,1), 

maka sampel yang diambil untuk mewakili populasi tersebut sebesar : 

n = 
 

       
  

n 
    

             
 

n 
    

     
 = 96,19 dibulatkan menjadi 100 orang 

Berdasakan perhitungan tersebut, diperoleh bahwa jumlah sampel yang 

diteliti adalah 100 mahasiswa/i. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu non probability sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2013:120). Dengan 

menggunakan pendekatan sampling purposive, yaitu teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013:122) pertimbangan tersebut antara 

lain:. 

1. Telah memiliki rekening efek 

2. Telah melakukan trading atau transaksi pembelian rekening efek 

3. Telah melakukan investasi minimal 6 bulan keatas. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian itu, melalui: 

3.4.1. Kuesioner (angket) 

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis yang sifatnya tertutup, terbuka 

atau semi terbuka kepada responden untuk dijawab. Angket digunakan untuk 

mengetahui pengaruh literasi financial literacy, illusion of control, 

overconfidance, risk perception, risk tolerance ,dan experienced regret terhadap 

keputusan pengambilan keputusan investasi studi pada galeri investasi uin suska 

riau 

3.4.2. Dokumentasi (documentation) 

Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara pengumpulan beberapa 

informasi tentang data dan fakta yang berhubungan dengan masalah dan tujuan 

penelitian, baik dari sumber dokumen yang dipublikasikan atau tidak 

dipublikasikan, buku-buku, jurnal ilmiah, koran, majalah, website, dan lain –lain. 

 

3.5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

3.5.1. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul, maka 

diperlukan adanya pengolahan dan analisis data. Pengolahan data adalah suatu 

proses dalam memperoleh data ringkasan atau angka ringkasan dengan 

menggunakan cara-cara atau rumus-rumus tertentu. Pengolahan data meliputi 

kegiatan: 
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3.5.1.1. Editing 

Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah terkumpul, 

tujuannya untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada 

pencatatan di lapangan dan bersifat koreksi. Editing dalam penelitian ini yaitu 

mengecek atau mengoreksi kuosioner penelitian yang telah disebar. 

3.5.1.2. Tabulasi 

Tabulasi adalah pembuatan tabel-tabel yang berisi data yang telah diberi 

kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan. Dalam melakukan tabulasi 

diperlukan ketelitian agar tidak terjadi kesalahan. Tabulasi dalam penelitian ini 

yaitu jawaban dari kuosioner yang telah disebar dimasukkan ke dalam tabel sesuai 

dengan analisis. 

3.5.1.3. Pemberian skor atau nilai 

Untuk setiap jawaban diberikan skor, responden dapat memilih jawaban 

yang diberi skor mulai dari skor terendah hingga tertinggi yaitu 1, 2, 3, 4, 5.8 

 

3.6. Metode Analisis Data 

3.6.1` Analisis Deskriptif Analisis  

. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Penelitian yang dilakukan pada populasi jelas akan mennggunakan 

statistik deskriptif dalam analisisnya (Sugiyono, 2016).  Data tersebut berasal dari 

jawaban yang diberikan oleh responden atas item-item yang terdapat dalam 

kuesioner. Selanjutnya peneliti akan mengolah data kemudian diberi penjelasan.  
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3.6.2  Analisis Data 

Metode pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan persamaan 

permodelan Structural Equation Modeling (SEM). Permodelan SEM merupakan 

pengembangan lebih lanjut dari path analysis, pada metode SEM hubungan 

kausalitas antar variabel eksogen dan variabel endogen dapat ditentukan secara 

lebih lengkap, Abdullah (2015). Dengan menggunakan SEM tidak hanya 

hubungan kausalitas (langsung dan tidak langsung) pada variabel atau konstruk 

yang diamati bisa terdeteksi, tetapi juga komponen-komponen yang berkontribusi 

terhadap pembentukan konstruksi itu dapat ditentukan besarnya. Dengan 

demikian, hubungan kausalitas diantara variabel atau konstruk menjadi lebih 

informatif, lengkap, dan akurat. 

3.6.2.1.Parsial Least Square (PLS) 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kuantitatif yang 

mengadopsi Partial Least Square (PLS). PLS merupakan metode analisis yang 

powerfull karena tidak didasarkan atas banyak asumsi, Abdullah (2015).  

Keunggulan dari metode PLS ini adalah data tidak harus berdistribusi normal 

multivariat, ukuran sampel tidak harus besar, dan PLS tidak saja bisa digunakan 

untuk mengkonfirmasi teori, tetapi dapat juga digunakan untuk menjelaskan ada 

atau tidaknya hubungan antar variabel laten. Sesuai dengan hipotesis yang telah 

dirumuskan, maka dalam penelitian ini analisis data statistik inferensial. Statistik 

inferensial, (statistik induktif atau statistik probabilitas, adalah teknik statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 

populasi, Sugiyono (2013). Kemudian diukur dengan menggunakan software 

SmartPLS (Partial Least Square) mulai dari pengujian hipotesis. 
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A. Evaluasi Measurement Model (outer model ) 

1. Outer Loading Factor  

Nilai loading factor sebesar 0,50 atau lebih dianggap memiliki validasi 

yang cukup kuat untuk menjelaskan konstruk laten (Hair et al, 2010). Nilai 

outer loading awal pada variable finansial literacy, illusion off control, 

overconfidance, risk perception, risk tolerance, experienced regret dan 

keputusan investasi  Nilai loading yang memiliki tingkat validitas yang tinggi 

apabila memiliki loading factor lebih besar dari 0,70 (Ghozali, 2014). Namun 

menurut Chin (1988) dalam Latan dan Ghozali (2012)  untuk penelitian 

tahap awal, skala pengukuran dengan nilai loading 0,5 hingga 0,6 sudah 

dianggap cukup memadai. 

 2. Diskriminan Validity 

Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 

konsep dari masing variabel laten berbeda dengan variabel lainnya. Model 

mempunyai discriminant validity yang baik jika setiap nilai loading dari setiap 

indikator dari sebuah variabel laten memiliki nilai loading yang paling besar 

dengan nilai loading lain terhadap variabel laten lainnya. 

Selain mengamati nilai akar ave,diskriminan validity juga dapat 

diketahui dengan metode lainya yaitu dengan melihat nilai Average Varian 

Extracted (AVE) untuk masing masing indikator dipersyaratkan nilainya harus 

melebihi  > 0,5 untuk model yang baik. 

3. Composite Reliability 

Composite reliability merupakan bagian yang digunakan unruk 

menguji nilai reliabilitas indikator indikator pada suatu variabel. Suatu 
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variabel dapat dinyatakan memenuhi composite reliability apabila memiliki 

nilai composite reliability > 0,7.  Composite reliability adalah nilai batas yang 

diterima untuk tingkat reabiliti komposisi (PC) adalah e”0,7 (Abdullah, 

2015). 

4. Cronbach Alpha  

Uji reliabilitas dengan composite reliability diatas dapat diperkuat 

dengan menggunakan nilai cronbach alpha. Suatu variabel dinyatakan reliable 

atau memenuhi cronsbach alpha apabila memenuhi nilai cronbach alpha > 

0,6. Menurut  Hartono (2008) nilai cronsbach alpha 0,50 sampai dengan 0,60 

dianggap nilai yang cukup untuk reliabilitas. 

B. Evaluasi Structural Model  (Inner Model) 

Evaluasi inner model dapat dilakukan dengan 5 analisis, yaitu dengan 

melihat dari  Uji R - Squre, Uji F- Square ,Uji Q- Square ,Uji Goodness Of Fit 

(GOF), Fit Model 

1.   R-Square (R2 ) 

 R-Square digunakan untuk mengukur kekuatan prediksi dari model 

sktruktural. R-Squares menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen tertentu 

terhadap variabel laten endogen apakah memilii pengaruh yang subtantif. 

Nilai R-squares 0.67, 0.33 dan 0.19 menunjukkan model yang kuat, moderat 

dan lemah (Chin et al., 1998 dalam Ghozali dan Latan, 2015). Semakin 

tinggi nilai R2 berarti semakin baik model prediksi dan model penelitian yang 

diajukan. 

2. F Square 

Nilai f square digunakan untuk mengetahui besarnya effect size 

variabel laten endogen terhadap variabel laten eksogen. Apabila nilai f square 
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sama dengan 0,35 maka dapat diinterprestasikan bahwa prediktor variabel 

laten memiliki pengaruh besar, apabila bernilai sama dengan 0,15, maka 

memiliki pengaruh menengah dan apabila bernilai 0,02 maka memiliki 

pengaruh kecil (Ghozali, 2014) 

3.   Relevansi Prediktif (Q 2 ) 

Menurut Ghozali (2014), nilai Q2 dapat digunakan untuk mengukur 

seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan oleh model dan juga estimasi 

parameternya. Nilai Q2 lebih besar dari 0 (nol) menunjukkan bahwa model 

mempunyai relevansi prediktif, sedangkan nilai Q2 kurang dari 0 (nol) 

menunjukkan bahwa model kurang memiliki relevansi prediktif. Dalam model 

penelitian ini, semua konstruk atau variabel laten endogen memiliki nilai Q2 

yang lebih besar dari 0 (nol) sehingga prediksi yang dilakukan oleh model 

dinilai telah relevan 

 4.  Uji Goodness Of Fit  

Goodness Of Fit (GOF) merupakan pengukuran kelayakan suatu 

model.rumus GOF Adalah (Sarwono,2015) 

= √𝑐𝑜𝑚        x  𝑅      𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟  

𝑐𝑜𝑚        = rata-rata nilai communality 

𝑅      𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟e = nilai rata-rata R2 dalam model 

Di mana com merupakan nilai rata rata communality dan R Square 

merupakan nilai rata rata R2 dalam model. Nilai R Square dapat dilihat pada 

tabel endogen keputusan investasi sebesar 0,443. Sedangkan nilai 

communality tiap variabel dapat diketahui dari pengukuran fungsi blindfolding 

pada aplikasi Smartpls versi 3 pada bagian komunalitas  validasi-silang 

konstruk. 
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5 .  Model Fit  

Agar model memenuhi kriteria model fit, nilai smsr harus kurang dari 

0,05 ( cangur dan ercan 2015.) namun berdasarkan penjelasan dari situs 

smarpls, batasan atau kriteria model fit antara lain; nilai rms theta atau root 

mean square theta < 0,102, nilai SRMR atau standardized root mean square 

<0,10 atau < 0,08 dan nilai nfi atau normed fit index > 0,90. normed fit index 

memiliki nilai yang berkisar antara 0 sampai dengan 1. Nilai NFI > 0,90 

menunjukkan good fit, sedangkan nilai yang berada < 0,90 disebut dengan 

marginal fit. 

C. Hasil Uji  Hipotesis  

 

1. Uji Path Cooficient ( Uji T) 

Diterima atau tidaknya sebuah hipotesis yang diajukan, perlu 

dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan fungsi Bootstrapping 

pada SmartPLS 3.0. Hipotesis diterima pada saat tingkat signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 atau p-value melebihi nilai kritisnya (Hair et al, 2014) 

2. Uji F ( Simultan ) 

Menurut ( siregar s,2013) uji ini digunakan untuk menguji pengaruh 

secara simultan variabel bebas terhadap variabel tergantungnya. Jika variabel 

bebas memiliki pengaruh secara bersama sama terhadap variabel 

tergantungnya maka model dalam persamaan regresi masuk dalam kriteria 

cocok atau fit. 

Analisis uji f dilakukan dengan membandingkan nilai f hitung dengan f 

tabel. Dalam penelitian  ini peneliti menggunakan software spss 26 untuk 
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mengetahui nilai f hitung. Apabila nilai f hitung > dari nilai f tabel atau sig <  

@ maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh signifikan 

secara bersama sama antara variabel finansial literacy, illusion of control, 

overconfidance, risk perception, risk tolerance dan experienced regret. 

Terhadap keputusan investasi studi pada galeri investasi uin suska riau 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

4.1 Sejarah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau  

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN Suska) Riau dalam 

bahasa Inggris adalah State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau 

merupakan hasil pengembangan/ peningkatan status pendidikan dari Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru yang secara resmi 

dikukuhkan berdasarkan Peraturan RI Nomor 2 Tahun 2005 tanggal 4 Januari 

2005 tentang Perubahan IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru menjadi UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau dan diresmikan pada 9 Februari 2005 oleh Presiden RI, 

Bapak Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono sebagai tindak lanjut perubahan status 

ini, Menteri Agama RI menetapkan Organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau 

berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 8 Tahun 2005 tanggal 4 April 

2005  

Institut Agama Islam Negeri Sulthan Syarif Qasim (IAIN Susqa) Pekanbaru 

sebagai cikal bakal UIN Suska Riau, didirikan pada tanggal 19 September 1970 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 194 Tahun 

1970. Institut ini diresmikan berdirinya oleh Menteri Agama Republik Indonesia 

K.H. Ahmad Dahlan pada tanggal 19 September 1970 berupa penandatanganan 

piagam dan pelantikan Rektor yang pertama, Prof. H. Ilyas Muhammad Ali.  

IAIN Susqa ini pada mulanya berasal dari beberapa Fakultas dari Perguruan 

Tinggi Agama Islam Swasta yang kemudian dinegerikan, yaitu Fakultas Tarbiyah 

Universitas Islam Riau di Pekanbaru, Fakultas Syariah Universitas Islam Riau di 

Tembilahan, dan Fakultas Ushuluddin Mesjid Agung An-Nur Pekanbaru.  
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Dengan persetujuan Pemerintah Daerah, maka Institut Agama Islam 

Pekanbaru ini diberi nama dengan Sulthan Syarif Qasim, yaitu nama Sulthan 

Kerajaan Siak Sri Indrapura ke-12 atau terakhir, yang juga nama pejuang nasional 

asal Riau.Pengambilan nama ini mengingat jasa-jasa dan pengabdian beliau 

terhadap negeri, termasuk di bidang pendidikan.  

IAIN Susqa Pekanbaru ini mengambil tempat kuliah pada mulanya di bekas 

sekolah Cina di Jl. Cempaka, sekarang bernama Jl. Teratai, kemudian di 

pindahkan ke masjid Agung An-Nur. Lalu pada tahun 1973, barulah IAIN Susqa 

menempati kampus Jl. Pelajar (Jl. K.H. Ahmad Dahlan sekarang). Bangunan 

pertama seluas 840 m2 yang terletak di atas tanah berukuran 3,65 Ha dibiayai 

sepenuhnya oleh Pemerintah Daerah dan diresmikan penggunaannya oleh 

Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Riau, Arifin Achmad, pada tanggal 19 Juni 

1973.  

Ketika didirikan, IAIN Susqa hanya terdiri atas tiga Fakultas, yaitu Fakultas 

Tarbiyah, Fakultas Syari‟ah dan Fakultas Ushuluddin. Namun sejak tahun 1998, 

IAIN Susqa mengembangkan diri dengan membuka Fakultas Dakwah. Fakultas 

ini didirikan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 

No. 104 Tahun 1998 tanggal 24 Pebruari 1998. Fakultas ini pada mulanya berasal 

dari Jurusan Dakwah yang ada pada Fakultas Ushuluddin. Pada tahun 1997 telah 

berdiri pula Program Pasca Sarjana/PPs IAIN SUSQA Pekanbaru.  

Keinginan untuk memperluas bidang kajian di IAIN Sulthan Syarif Qasim 

Pekanbaru muncul melalui Seminar Cendekiawan Muslim (1985), Seminar 

Budaya Kerja dalam Perspektif Islam (1987), dan dialog ulama serta cendekiawan 
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se-Propinsi Riau. Tiga tahun berturut-turut (1996, 1997, 1998) melahirkan 

rekomendasi: Agar IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru membuka program 

studi baru (umum). Melalui keputusan rapat senat IAIN Susqa tanggal 9 

September 1998 yang menetapkan perubahan status IAIN Susqa menjadi 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau, maka dilakukan 

persiapan secara bertahap. Mulai pada tahun akademik 1998/1999 telah dibuka 

beberapa program studi umum pada beberapa fakultas, seperti program studi 

Psikologi pada Fakultas Tarbiyah, program studi Manajemen dan Manajemen 

Perusahaan pada Fakultas Syari‟ah, dan Program studi Ilmu Komunikasi pada 

Fakultas Dakwah. Pada tahun akademik 1999/2000 IAIN Suska telah pula 

membuka Program Studi Teknik Informatika. 

Satu tahun kemudian, tepatnya tahun akademik 2000/2001, dibuka pula 

Program Studi Teknik Industri. Kedua program studi terakhir ini untuk sementara 

ditempatkan dibawah administrasi Fakultas Dakwah.  

Pada tahun akademik 2002/2003 program studi umum yang ada pada 

fakultas diatas dan ditambah beberapa program studi baru, ditingkatkan menjadi 

fakultas yang berdiri sendiri, fakultas-fakultas tersebut adalah Fakultas Sains dan 

Teknologi dengan Jurusan/Program Studi Teknik Informatika, Teknik Industri, 

Sistem Informasi, dan Matematika; Fakultas Psikologi dengan Jurusan/Program 

Studi Psikologi; Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial dengan Jurusan/Program Studi 

Manajemen, Akuntansi, dan Manajemen Perusahaan Diploma III; dan Fakultas 

Peternakan dengan Program Studi Ilmu Ternak dengan Konsentrasi Teknologi 

Produksi Ternak, Teknologi Hasil Ternak, dan Teknologi Pakan dan Nutrisi.  
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Dengan demikian, pada tahun akademik 2002/2003, IAIN Susqa sebagai 

persiapan UIN Suska Riau telah mempunyai 8 Fakultas, yaitu: Fakultas Tarbiyah, 

Fakultas Syari‟ah, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi, dan 

Fakultas Peternakan.  

Peningkatan status IAIN menjadi UIN dimaksudkan untuk menghasilkan 

sarjana muslim yang mampu menguasai, mengembangkan, dan menerapkan ilmu 

ke-Islaman, ilmu pengetahuan dan teknologi secara integral, sekaligus 

menghilangkan pandangan dikhotomi antara ilmu keislaman dan ilmu umum.  

Pengembangan UIN Suska tidak hanya dilakukan pada bidang akademik 

semata, seperti melalui pembukaan fakultas-fakultas dan program-program studi 

baru, tapi juga diarahkan pada pengembangan di bidang fisik, sarana, dan 

prasarana. Dewasa ini UIN Suska telah mempunyai lahan kampus seluas 84,15 Ha 

yang terdiri atas 3,65 Ha di Jl. K.H. Ahmad Dahlan dan 80,50 Ha di Km. 15 Jl. 

Soebrantas Simpangbaru Panam Pekanbaru.  

Lahan kampus di Km. 15 Jl. H.R. Soebrantas tersebut dibebaskan pada 

tahun 1981/1982 mulanya seluas 60 Ha dan diperluas pada tahun 2003-2006 

menjadi 80,50Ha. Pada tahun 1995/1996 pembangunan fisik di lahan ini telah 

dimulai dan telah berhasil membangun gedung seluas 5.760 m2 untuk 70 lokal 

ruang kuliah.  

Sesuai dengan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 8 Tahun 2005 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau dan Peraturan Menteri Agama RI 

Nomor 56 Tahun 2006 tentang Perubahan atas PMA RI No. 8 Tahun 2005 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau, maka UIN Suska Riau memiliki 8 
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fakultas, yaitu: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Syari‟ah dan Ilmu 

Hukum, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Fakultas 

Sains dan Teknologi, Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, dan 

Fakultas Pertanian dan Peternakan.  

 

4.2 Daftar Nama Pimpinan  Uin Suska Riau 

Sejak berdirinya IAIN susqa sampai menjadi uin suska hingga sekarang 

telah mengalami beberapa pergntian pimpinan, sebagai berikut : 

Tabel pimpinan uin suska riau 

Tabel  4.1 Daftar  Pimpinan Uin Suska Riau 

No Nama Periode 

1. Prof. H. Ilyas Muh. Ali 1970 – 1975 

2 Drs. H. A. Moerad Oesman 1975 – 1979 

3 Drs. Soewarno Ahmady 1979 – 1987 

4 Drs. H. Yusuf Rahman,MA 1987 – 1996 

5 Prof. Dr. H. Amir Luthfi 1996 – 2000 

6 Prof. Dr.H.Amir Luthfi 2000 – 2005 

7 Prof. Drt. H. M. Nazir 2005 – 2010 

8 Prof. Drt. H. M. Nazir 2010 – 2014 

9 Prof. Dr. H. Munzir Hitami, Ma 2014 – 2018 

10 Prof. Dr .Kh.  Akhmad Mujahidin,S.Ag,M.Ag 2018 – 2022 

Sumber  : uin-suska.ac.id 

 

4.3  Profil Galeri Investasi Syariah Fakultas  Syariah 

Sejarah Pendirian Galeri Investasi Syariah Pendirian galeri investasi ini 

diawali oleh pengajuan proposal oleh PT Phintraco Sekuritas selaku perusahaan 

sekuritas yang berada di Jakarta pada tanggal 18 Maret 2014 untuk pendirian 

galeri investasi Bursa Efek Indonesia di Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska 

Riau. Setelah itu pihak Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau menyetujui proposal yang telah diajukan oleh PT 

Phintraco Sekuritas tersebut, dengan itu dimulailah perancangan pendirian galeri 

investasi di Fakultas Syariah dan Hukum. Pada waktu itu dilakukan 
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penandatangan kerjasama dalam bentuk MOU (Memorandum Of Understanding) 

dua pihak antara pihak Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau dan pihak PT Phintraco Sekuritas. Setelah 

penandatanganan MOU ini pihak Fakultas langsung menyelenggarakan workshop 

untuk dosen dengan tema “Islamic Capital Market” workshop ini diadakan pada 

tanggal 11 Juli 2014 dengan ketua panitia bapak Jonnius, SE, MM dengan peserta 

para dosen di lingkungan Fakultas Syariah dan Hukum. 

Workshop ini mengundang narasumber, yaitu dari kepala unit Pengawas 

Pasar Modal Syariah Indonesia dan pengurus pusat Dewan Syariah Nasional 

MUI.Workshop ini diadakan selama 3 hari. Tujuan dari penyelenggaraan 

workshop ini yaitu untuk meriview seperti apa perdagangan saham syariah dilihat 

dari aspek syariah. Jadi dari workshop ini dapat disimpulkan bahwa perdagangan 

saham syariah ini berbeda dengan perdagangan saham reguler, dan ternyata 

perdagangan saham syariah ini tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah 

yang telah ditetapkan oleh Agama Islam. 

Setelah itu dimulailah rancangan kerjasama atau MOU tiga pihak yaitu 

antara Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau, Bursa Efek Indonesia, dan PT Phintraco Sekuritas yang ditandai dengan 

penandatangan piagam kerjasa dengan nomor SP-00133/BEIHKM/04-2016 

nomor Un. 04/F. I/HM/01/4143/2016. Setelah piagam kerjasama dilakukan maka 

secara resmi galeri investasi syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska 

Riau diresmikan oleh Bapak direktur Pengembangan Bursa Efek Indonesia 

dengan penantanganan Mou nomor SP00375/BEI-HKM/10-2016 nomor Un.04/F-

I/4648/2016 nomor 39/PS/PERJ/IX/2016. Dari penandatanganan kerjasama ini 

diresmikanlah Galeri Investasi Syariah pada tanggal 11 April 2016. 
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Kendala awal pada saat pendirian galeri ini yaitu Galeri Investasi Syariah 

tidak memiliki ruangan dan inventaris yang dibutuhkan. Pada akhir tahun 2015 

barulah Galeri Investasi Syariah memiliki ruangan dan memiliki inventaris yang 

dibutuhkan. Sehingga pada tanggal 11 April 2016 Galeri Investasi Syariah resmi 

didirikan 

Pada awalnya galeri investasi ini merupakan unit dari Fakultas Syariah dan 

Hukum dan merupakan laboratorium ekonomi syariah. Pada waktu itu kepala 

laboratorium ekonomi syariah tersebut diketuai oleh bapak Jonnius, MM. Sejak 1 

Januari 2016, laboratorium ini berganti nama dengan laboratorium bursa efek 

syariah dan diketuai oleh bapak Syamsurizal, SE, MSc, Ak 

4.2.1  Visi Misi Galeri Investasi Syariah 

 Phintraco Sekuritas adalah perusahaan sekuritas, anggota bursa efek 

Indonesia. Menyediakan layanan jasa broker dan online trading. Phintraco 

sekuritas memiliki 8 kantor cabang dan bekerja sama lebih 45 perguruan tinggi di 

Indonesia untuk mendirikan Galeri Investasi BEI, dan melayani lebih dari 20.000 

investor. 

VISI & MISI:  

Visi : menjadi salah sau penyedia jasa investasi terbaik bagi masyarakat 

pemodal  

Misi: turut serta dalam pengembangan pasar modal Indonesia Dengan 

memberikan pendidikan dan pelayanan investasi secara professional bagi 

masyarakat pemodal, terutama pemodal perorangan. 

PT Phintraco Sekuritas dalam hal adalah sebagai member dari Galeri 

Investasi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau. Perusahaan ini 
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didirikan pada 1 Juli 1999 dengan nama PT Aneka Arthanusa Sekurindo, 

memperoleh izin usaha sebagai perantara pedagang efek dari Bapepam lk  tanggal 

5 Desember 2000 (KEP-08/PM/PPE/2000) dan tercatat sebagai anggota bursa 

sejak 6 Maret 2001, dengan kode broker AT. 

September 2008, PT Aneka Arthanusa Sekurindo berganti nama menjadi PT 

Phintaco Sekuritas, kemudian pada tahun 2010, Phintraco Sekuritas membuk 

akantor cabang pertama di Bandung padaAgustus 2010 dan meluncurkan Fasilitas 

Online dan telah mendapat pernyataan live dari BEI. Fasilitas online tersebut 

diberi nama Profits Online Trading (Phintraco Online Financial Information and 

Trading System) dan telah terdaftar pada Direktorat Jendral Kekayaan Intelektual 

pada Mei 2011. 

Phintraco sekuritas membuka kantor cabang kedua dan ketiga 

masingmasing di Medan pada 19 Maret 2011 dan Solo pada 25 Mei 2011. Pada 

tahun 2012 Phintraco Sekuritas membuka kantor cabang keempat di Yogyakarta 

pada 21 Maret 2012. Di bulan yang sama, pada 26 Maret 2012 Phintraco 

Sekuritas meluncurkan Profits Online Trading versi 2.0. pada tanggal 14 Mei 

2013 Phintraco sekuritas melanjutkan Ekspansinya dengan membuka kantor 

cabang kelima di Semarang dan bekerja sama dengan sejumlah perguruan tingg 

untuk pendirian Galeri Investasi BEI.  

Di tahun 2014 Phintraco Sekuritas terus melakukan pengembanga Galeri 

Investasi BEI dengan bekerjasamadengan 23 perguruantinggidiseluruh Indonesia. 

PhintracoSekuritasmembukakantorcabang yang keenam di Jayapurapada 9 Maret 

2015 dan membuka kanto rcabang yang ketujuh di Surabaya pada 5 November 

2015. 
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Sampai saat ini Phintraco Sekurities memiliki 7 (tujuh) kantor cabang di 

Bandung, Medan, Solo, Yogyakarta, Semarang, Jayapura, dan Surabaya. Masing 

masing kantor cabang dilengkapi dengan galeri dan Customer Service. Phintraco 

Sekuritas terus berupaya untuk melakukan pengembangan fitur-fitur baru Profits. 

Adapun fitur terbaru profits yang sudah diluncurkan adalah Profits Anywhere dan 

Profits Syariah. Profits Syariah adalah aplikasi Profits berbasis web yang dapat 

diakses melalui smartphone yang memiliki aplikasi browser dan terhubung 

dengan internet, sedangkan Profits Syariah adalah aplikasi Profits yang dilengkapi 

dengan fitur-fitur syariah dan sudah mendapatkan sertifikasi dari DSN MUI (SK 

DSN-MUI No. 001.21.02/DSN-MUI/VII/2013) pada 4 juli 2013.  

Saat ini Phintraco Sekuritas juga terus melakukan kerja sama dengan 

beberapa perguruan tinggi untuk mendirikan galeri Investasi BEI. Saat ini sudah 

lebih dari 40 perguruan tinggi di seluruh Indonesia yang menjalin kerja sama 

dengan Phintraco Sekuritas termasuk Galeri Investasi Syariah Fakultas Syariah 

dan Hukum UIN Suska Riau 

Galeri Investasi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau 

untuk saat ini merupakan Galeri Syariah yang pertama di Sumatera dan yang 

kedua di Indonesia. dari waktu ke waktu Galeri menunjukan perkembangan yang 

cukup signifikan baik dari segi nasabah maupun dari jumlah transaksi yang terjadi 

hal ini menunjukkan tujuan pendirian galeri ini dapat dicapai dimana tidak hanya 

sebagai pusat trading online saham syariah tetapi dapat juga dijadikan sebagai usat 

edukasi pasar modal syariah dan pusat kajian pasar modal syariah. 

Galeri Investasi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Bursa Efek Indonesia 

ini beralamatkan di Jalan HR. Soebrantas, No. 155, KM. 15, Simpang Baru, 
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Panam, Pekanbaru, Riau. Galeri Investasi Syariah ini terletak di gedung belajar 

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4.2.2. Struktur Organisasi Galeri Investasi Syariah  

Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA Riau Pada saat penandatanganan 

kerjasama dua pihak antara Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim dengan PT Phintraco Sekuritas, pengurus Galeri Investasi 

Syariah ini yaitu Jonnius, SE, MM sebagai ketua dan Muhammad Albahi, SE, 

M.Si. Ak sebagai sekretaris. Setelah itu pada tanggal 1 Januari 2016 Galeri 

Investasi Syariah ini di pimpin oleh Syamsurizal, SE, M.Sc. Ak,CA dengan 

sekretarisnya Jonnius, SE, MM.  
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4.2.3 Data Jumlah Investor Fakultas Syariah Dan Ilmu Hukum 

Tabel 4.2. Jumlah Investor 

 

Sumber : gisbei syariah 

 

4.4.  Galeri Investasi Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial 

 Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sarana untuk 

memperkenalkan Pasar Modal sejak dini kepada dunia akademisi. Galeri Investasi 

BEI berkonsep 3 in 1 yang merupakan kerjasama antara BEI, Perguruan Tinggi 

dan Perusahaan Sekuritas diharapkan tidak hanya memperkenalkan Pasar Modal 

dari sisi teori saja akan tetapi juga prakteknya. Kedepannya melalui Galeri 

Investasi BEI yang menyediakan real time information untuk belajar menganalisa 

aktivitas perdagangan saham, diharapkan dapat menjadi jembatan menuju 

penguasaan ilmu pengetahuan beserta prakteknya di pasar modal. 

Galeri Investasi BEI menyediakan semua publikasi dan bahan cetakan 

mengenai pasar modal yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia termasuk 

peraturan dan Undang-Undang Pasar Modal. Informasi dan data yang ada di 
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Galeri Investasi BEI dapat digunakan oleh civitas akademika untuk tujuan 

akademik, bukan untuk tujuan komersial dalam hal transaksi jual dan beli saham. 

Dengan adanya Galeri Investasi BEI diharapkan dapat saling memberikan manfaat 

bagi semua pihak sehingga penyebaran informasi pasar modal tepat sasaran serta 

dapat memberikan manfaat yang optimal bagi mahasiswa, praktisi ekonomi, 

investor, pengamat pasar modal maupun masyarakat umum di daerah dan 

sekitarnya baik untuk kepentingan sosialisasi dan pendidikan/edukasi pasar modal 

maupun untuk kepentingan ekonomis atau alternatif investasi. 

Pada awal pendirian  Galeri Investasi Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Social 

Universitas Islam Negeri Sulthan Syarif Kasim Riau bernama Pojok Bursa BEI 

yang didirikan pada 27 agustus 2010  dengan mitra  BNI Sekuritas , kemudian 

berganti nama menjadi Galeri Investasi  pada  tanggal 2 januari 2018. 

4.2.1 Visi Misi Galeri Investasi Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial 

 Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial UIN Suska Riau memiliki visi dan misi, yaitu: 

1. Visi Sebagai pusat kegiatan ilmiah, informasi dan sosialisasi pasar modal, serta 

pembinaan entrepreneurship dan profesionalisme dosen dan mahasiswa.  

2. Misi Menjadi sarana edukasi pendidikan bagi pihak akademis (dosen dan 

mahasiswa), menjadi sarana latihan dan pembinaan jiwa wirausahan 

enterprenurship, dan sebagai sarana pratikum pasar modal. 
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4.2.2 Struktur Organisasi Galeri Investasi Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial 
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4.3.3  Data Investor Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial 

Tabel 4.3 Jumlah Investor 

TAHUN JUMLAH INVESTOR 

<  2019 416 

2019 180 

2020 40 

JUMLAH 636 

Sumber : gisbei fekon 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diterangkan pada bab 

sebelumnya, maka didapatkan beberapa kesimpulan untuk penelitian mengenai 

pengaruh financial literacy, illusion of control, overconfidance, risk perception, 

risk tolerance, dan experienced regret terhadap keputusan investasi studi pada 

galeri investasi uin suska riau yaitu ; 

1. Financial literacy  tidak  memiliki pengaruh signifikan  terhadap  

keputusan investasi. Meskipun responden dalam penelitian ini memiliki 

tingkat financial literacy yang tinggi akan tetapi tidak terlalu berpengaruh 

terhadap keputusan investasi. Hal ini disebabkan karena responden berada 

dalam penelitian ini  adalah mahasiswa yang masih tergolong dalam usia 

muda. Pada usia muda setiap orang tidak berfikir panjang dalam 

pengambilan keputusan investasi.  

2. illusion of control  tidak memiliki pengaruh signifikan  terhadap keputusan 

investasi.  hal ini membuktikan bahwa dalam mengambil keputusan, 

seseorang yang mempunyai ilusi dapat mengontrol apa yang mareka 

putuskan belum tentu hasilnya sesuai dengan apa yang mareka bayangkan. 

Apabila seseorang memiliki illusion of control yang tinggi pada sesuatu 

kegiatan seharusnya seserorang tersebut berhati hati dalam tindakanya. 

Namun kenyataanya responden tetap berhati hati dalam setiap keputusanya 

dalam berinvestasi. 
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3. 3. overconfidance memiliki pengaruh signifikan  dan positif terhadap 

keputusan investasi. Seseorang investor dengan tingkat overconfidance 

yang tinggi akan semakin berani dalam mengambil  keputusan investasi. 

Sedangkan investor dengan overconfidance  rendah cenderung akan sangat 

berhati hati dalam membuat keputusan. Seseorang yang memiliki tingkat 

overconfidance yang tinggi maka akan sering melakukan keputusan 

investasi yang dilakukannya sendiri. Hal ini dilakukan dengan 

mengandalkan insting dan naluri pribadi investor, sehingga investor sangat 

percaya diri dengan keputusan investasinya. 

4. risk perception  memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi. Meskipun responden dalam penelitian ini memiliki tingkat risk 

perception yang tinggi sehingga cenderung memiliki sikap berhati –hati. 

Namun kenyataannya masih  ada responden yang memgambil keputusan 

meskipun sebenarnya mareka beranggapaan hal tersebut berisiko tinggi. 

Hal  ini disebabkan kerena persepsi investor dalam menilai suatu resiko 

tidaklah sama. Hal ini dikarenakan investor telah menilai resiko 

berdasarkan keahlian yang dimiliki sehingga investor telah mengetahui 

tingkat resiko yang akan dirasakan dan membuat keputusan yang lebih 

baik 

5. risk tolerance  tidak memiliki pengaruh  signifikan  terhadap keputusan 

investasi . Semakin  tinggi risk tolerance seorang investor maka investor 

semakin berani dalam pengambilan keputusan investasi. Sedangkan 

semakin rendah risk tolerance  maka investor akan semakin berhati hati 

dalam mengambil keputusan investasi. 
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6. Experienced regret tidak memiliki pengaruh  signifikan terhadap 

keputusan. Kesalahan atau kerugian dimasa lalu tidak terlalu 

mempengaruhi keputusan investasi seseorang hal ini tentu memiliki 

dampak yang positif bagi investor untuk terus melakukan investasi dan 

menjadikan pengalaman dimasa yang lalu sebagai pelajaran dimasa yang 

akan datang sehingga bisa mengurangi resiko yang akan datang. 

7. Secara bersama sama (simultan) varianbel finansial literacy, illusion of  

control, overconfidance, risk perception, risk tolerance, dan experienced 

regret memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan investasi studi 

pada galeri investasi Uin Suska Riau  

8. Dari hasil  perhitungan R-Squares  menunjukkan bahwa nilai  adjusted R-

Squares adalah 0,435. nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel 

financial  literacy, illusion off control, overconfidance, risk tolerance, risk 

perception dan experienced regret berpengaruh terhadap variabel 

keputusan investasi sebesar 43,5%. Dan sisanya 56,5%  dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar variabel dalam penelitian ini. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka ada beberapa saran yang 

dapat diberikan antara lain;  

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu bagi investor khususnya 

bagi mahasiswa yang berinvestasi di galeri investasi hendaknya 

memperhatikan  overconfidance dalam proses pengambilan keputusan 

investasi. Sehingga disarankan kepada investor tidak membuat keputusan 
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hanya dari pemikiran dan sudut pandang investor saja. Seharusnya 

investor lebih mencari informasi tentang informasi yang dilakukan (analisa 

teknikal dan fundamental) karena investasi membutuhkan perhitungan 

secara rasional dan memperhitungkan resiko yang akan diterima nantinya. 

2. Bagi OJK diharapkan dapat meningkatkan minat investor muda terutama 

kalangan mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal melalui 

sosialisasisai cara investasi yang benar tanpa bersikap tidak rasional. 

Dengan hasil ini diharapkan ojk memberikan edukasi pasar modal secara 

terus menerus sehingga menambah pengetahuan investor dalam keputusan 

berinvestasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian diluar 

varibabel  bebas seperti emotional bias dan cognitif bias. Emotional bias 

terdiri dari loss aversion bias, self control bias , optimism, status quo bias.  

Dan lain lain Sedangkan cognitive bias terdiri atas representativenes, 

anchoring and adjustment, conversatism bias, availibility bias dan lain 

lain karena   mempengaruhi psikologi investor dalam membuat keputusan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian  

Kuesioner Penelitian Pengaruh Financial Literacy, Illusion Of Control, 

Overconfidance, Risk Tolerance,Dan Experienced Regret Terhadap 

Keputusan Investasi Studi Pada Galeri Investasi Uin Suska Riau) 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Kuesioner ini bertujuan 

untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan data sebagai bahan penelitian, 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir strata satu di Fakultas Ekonomi 

dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. oleh karena 

itu, Saya selaku peneliti memohon kesedian, bapak, ibuk dan saudara untuk 

meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuesioner ini . terimakasih atas 

perhatianya . wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 Peneliti 

                                                                                        Muhammad vicky 

Berilah tanda centang (√ ) pada kotak yang telah disediakan  

A. Identitas Responden 

 

1. Nama  : ....................... 

 

2. Jenis kelamin :  □ laki laki                              □ perempuan 

3. Usia   :  □ 18 – 30 tahun                     □ 40-50 tahun 

    □ 30 – 40 tahun                     □ ≥ 50  tahun  

 

4. pendidikan terakhir :  □ SMA                                  □ Diploma 

    □ S1                                       □ S2                   □ S3 

 

5. Profesi  : □ dosen                                    □ pegawai  

                                     □ mahasiswa 

 

6. Lama investasi : □ ≥ 6 bulan - 1 tahun                □  ≥ 5 tahun 

                                     □ 1 – 5  tahun 

7. Jenis investasi : □ saham                                    □ obligasi / sukuk 

                                     □ derivatif                                 □ reksadana 

 

8. Tujuan investasi : □ jangka panjang                      □ jangka pendek 

                                      □ keduanya 



 

 

B. Pengisian Kuesioner 

STS  : Sangat Tidak Sesuai S :  Sesuai     

TS  : Tidak Sesuai SS  :  Sangat Sesuai 

1. Variabel Financial Literacy (X1) 

 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

STS TS S SS 

1 Dengan pengetahuan keuangan yang memadai saya 

dapat terhindar dari segala bentuk penipuan uang 

    

2 jika saya menginvestasikan uang sebesar rp 1.000.000 

dengan mendapatkan bunga majemuk sebesar 20% 

pertahun. Maka jumlah invetasi saya selama 5 tahun 

adalah 2.488.320. 

    

3 Saya memiliki tabungan untuk mengantisipasi 

pengeluaran tak terduga 

    

4 Saya menabung  rp 1.000.000 pada awal tahun dengan 

suku bunga 4% pertahun  tampa biaya administrasi 

maka saldo tabungan saya akan sebesar rp 1.040.000. 

pada akhir tahun 

    

5 Jika saya membeli saham sebuah perusahaan maka 

saya menjadi bagian dari perusahaan tersebut 

    

6 Saya akan menjual  saham pada saat harga saham 

cenderung naik 

    

7 Saya mengetahui tujuan asuransi untuk perlindungan 

akibat resiko yang tidak terduga 

    

8 Asuransi adalah salah satu bentuk pengendalian resiko 

yang dilakukan dengan cara mengalihkan tranfer 

resiko dari satu pihak kepihak lain 

    

 

2. Variabel Illusion Of Control (X2) 

 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

STS TS S SS 

1 Saya selalu optimis dengan segala keputusan investasi 

yang telah saya ambil 

    

2 Saya bisa meminimalisir resiko dari investasi yang 

akan saya ambil dengan mengandalkan kemampuan 

yang saya miliki. 

    

3 Saya yakin dapat mengatasi masalah yang terjadi 

akibat investasi yang saya pilih 

    

4 Saya bisa mengantisipasi masalah yang terjadi di 

tengah jalan saat berinvestasi 

    



 

 

3. Variabel Overconfidance (X3) 

 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

STS TS S SS 

1 Investasi yang saya lakukan di pasar modal selalu 

menguntungkan  

    

2 Dalam pemilihan investasi saya melakukan berbagai 

pertimbangan agar tidak mengalami kerugian  

    

3 Saya memiliki kemampuan analisis yang baik 

daripada yang dimiliki orang lain 

    

4 Saya selalu menganalisis portofolio saya, agar dapat 

meminimalisir resiko ( karena resiko tidak bisa 

diabaikan) 

    

5 Ketika berinvestasi di pasar modal , Saya selalu 

mengandalkan pengetahuan yang saya miliki 

    

6 Saya merasa masukan orang lain tidak terlalu 

mempengaruhi investasi yang akan saya pilih 

    

7 Dengan kemampuan dan pengetahuan saya di pasar 

modal, saya yakin dengan pilihan investasi yang saya 

lakukan 

    

8 Saya yakin dengan investasi saya. Karena sudah 

dilakukan analisis berdasarkan semua informasi yang 

tersedia. (karena tidak bisa tanpa adanya informasi 

yang akurat ) 

    

 

4. Variabel Risk Perception (X4) 

 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

STS TS S SS 

1 Menurut saya investasi tanpa pertimbangan akan 

sangat beresiko 

    

2 Saya mengunakan pendapatan yang saya miliki untuk 

melakukan investasi di pasar modal 

    

3 Menurut saya investasi tanpa jaminan memiliki resiko 

tinggi 

    

4 Saya menghabiskan banyak waktu untuk 

memperhatikan pergerakan investasi yang saya 

lakukan 

    

5 Coin  dan forex trading merupakan jenis investasi 

beresiko 

    

6 Saya merupakan salah satu investor bitcoin     
 

 

 



 

 

5. Variabel Risk Tolerance (X1) 

 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

STS TS S SS 

1 saya suka membeli saham gorengan     

2 Trading saham saham gorengan memberikan saya 

keuntungan yang besar 

    

3 saya berani membeli instrumen investasi tampa 

pertimbangan 

    

4 Saya bersedia berhutang untuk melakukan investasi di 

pasar modal 

    

5 saya berinvestasi pada kegiatan yang memberikan 

return besar dan beresiko tinggi 

    

6 Saya lebih mementingkan keuntungan dari pada 

keamanan. 

    

 

6. Variabel Experienced Regret (X6) 

 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

STS TS S SS 

1 Saya pernah mengalami kerugian ketika berinvestasi 

di pasar modal 

    

2 Saya pernah menjadi korban investasi bodong     

3 Saya sangat menyesal atas investasi yang telah saya 

lakukan 

    

4 Saat ini  saya tidak tertarik lagi pada investasi karena 

takut  ditipu kembali  

    

5 Kerugian yang saya alami membuat saya sulit untuk 

berinvestasi lagi 

    

6 Untung rugi dalam investasi merupakan hal yang 

biasa 

    

 

 

7. Variabel Keputusan Investasi (Y) 

 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

STS TS S SS 

1 Ekpektasi pendapatan yang tinggi membuat saya 

tertarik berinvestasi di pasar modal 

    

2 Menghitung ROI atau tingkat pengembalian investasi 

merupakan hal yang  dilakukan oleh investor dalam 

mengambil sebuah keputusan  

    

3 Saya sudah menganalis kemungkinan resiko yang 

akan terjadi pada  portofolio yang saya pilih 

    



 

 

4 Diversifikasi investasi merupakan  salah satu cara 

untuk meminimalisir resiko yang akan diterima  

    

5 Saya lebih memilih investasi saham jangka panjang 

untuk keamanan dari investasi saya 

    

6  investasi jangka pendek memberikan saya return atau 

imbal hasil yang cepat 

    

 



 

 

Lampiran II 

no 

finansial literacy illusion of control 

x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 jumlah rata rata kategori x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 jumlah average kategori 

1 3 2 4 2 4 4 4 4 27 3,375 tinggi 3 3 3 3 12 3,000 Sedang 

2 4 2 4 3 3 3 3 4 26 3,25 tinggi 4 3 3 3 13 3,250 Tinggi 

3 4 4 4 4 4 4 3 3 30 3,75 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 Tinggi 

4 4 2 4 3 4 4 3 2 26 3,25 tinggi 4 4 3 4 15 3,750 Tinggi 

5 3 3 3 2 3 3 3 2 22 2,75 sedang 3 2 4 3 12 3,000 Sedang 

6 4 3 3 4 4 3 4 4 29 3,625 tinggi 3 3 4 4 14 3,500 Tinggi 

7 4 4 4 4 4 4 3 2 29 3,625 tinggi 4 2 3 4 13 3,250 Tinggi 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 Tinggi 

9 3 3 3 2 3 4 4 4 26 3,25 tinggi 3 2 3 3 11 2,750 Sedang 

10 4 3 4 4 4 4 4 4 31 3,875 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 Tinggi 

11 4 3 4 3 4 4 4 4 30 3,75 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 Tinggi 

12 3 3 4 3 4 4 3 4 28 3,5 tinggi 4 4 2 2 12 3,000 Sedang 

13 4 4 3 4 4 4 4 4 31 3,875 tinggi 4 4 3 2 13 3,250 Tinggi 

14 3 4 2 4 4 4 4 4 29 3,625 tinggi 3 3 3 3 12 3,000 Sedang 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 Tinggi 

16 4 3 4 4 4 4 3 4 30 3,75 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 

17 4 4 3 3 4 3 3 4 28 3,5 tinggi 3 3 3 3 12 3,000 sedang 

18 3 3 2 3 3 3 3 3 23 2,875 sedang 3 3 3 3 12 3,000 sedang 

19 4 3 4 3 3 4 3 4 28 3,5 tinggi 4 3 3 3 13 3,250 tinggi 

20 2 3 4 3 4 4 4 4 28 3,5 tinggi 4 3 3 2 12 3,000 sedang 

21 4 2 4 2 3 3 3 3 24 3 sedang 2 3 3 3 11 2,750 sedang 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 

23 4 3 3 3 4 2 3 3 25 3,125 tinggi 3 3 3 3 12 3,000 sedang 

24 4 4 4 4 4 3 1 1 25 3,125 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 

25 4 4 2 2 3 1 1 2 19 2,375 sedang 4 3 4 3 14 3,500 tinggi 



 

 

26 4 3 4 3 3 3 4 4 28 3,5 tinggi 3 3 3 3 12 3,000 sedang 

27 4 4 3 3 4 4 4 4 30 3,75 tinggi 4 4 4 3 15 3,750 tinggi 

28 3 3 4 2 4 4 4 3 27 3,375 tinggi 3 3 3 3 12 3,000 sedang 

29 3 3 4 2 3 4 4 4 27 3,375 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 

30 3 3 4 3 4 4 4 3 28 3,5 tinggi 4 3 3 3 13 3,250 tinggi 

31 4 3 2 3 4 4 3 3 26 3,25 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 

32 3 3 4 3 4 4 4 3 28 3,5 tinggi 3 3 2 2 10 2,500 sedang 

33 3 3 3 3 4 4 4 3 27 3,375 tinggi 2 2 2 3 9 2,250 sedang 

34 4 4 4 3 3 2 3 4 27 3,375 tinggi 4 3 3 3 13 3,250 tinggi 

35 3 1 4 3 4 4 4 3 26 3,25 tinggi 3 3 3 3 12 3,000 sedang 

36 3 3 3 3 4 3 4 3 26 3,25 tinggi 4 3 4 3 14 3,500 tinggi 

37 4 4 4 3 4 4 4 4 31 3,875 tinggi 3 4 3 3 13 3,250 tinggi 

38 3 2 3 4 4 3 3 3 25 3,125 tinggi 4 2 3 3 12 3,000 sedang 

39 1 3 3 2 3 3 2 3 20 2,5 sedang 3 3 3 3 12 3,000 sedang 

40 4 3 3 3 4 4 4 2 27 3,375 tinggi 4 3 3 2 12 3,000 sedang 

41 4 3 4 3 4 3 3 3 27 3,375 tinggi 3 3 3 2 11 2,750 sedang 

42 4 3 4 4 4 4 4 4 31 3,875 tinggi 3 3 3 4 13 3,250 tinggi 

43 3 3 3 3 3 4 4 4 27 3,375 tinggi 3 3 3 3 12 3,000 sedang 

44 4 3 4 4 4 4 3 4 30 3,75 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 

45 4 2 4 2 4 4 4 4 28 3,5 tinggi 3 4 4 4 15 3,750 tinggi 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 3 3 3 3 12 3,000 sedang 

47 4 4 4 3 4 4 3 3 29 3,625 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 3 4 4 3 14 3,500 tinggi 

49 4 2 4 2 4 4 4 4 28 3,5 tinggi 4 3 4 4 15 3,750 tinggi 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 3 3 4 3 13 3,250 tinggi 

51 4 3 3 3 4 4 4 3 28 3,5 tinggi 4 4 4 3 15 3,750 tinggi 

52 4 2 3 2 4 4 4 4 27 3,375 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 

53 3 4 4 3 4 4 4 4 30 3,75 tinggi 3 3 3 3 12 3,000 sedang 



 

 

54 4 3 3 3 3 4 4 3 27 3,375 tinggi 4 4 3 4 15 3,750 tinggi 

55 4 3 3 3 4 4 4 3 28 3,5 tinggi 4 4 3 4 15 3,750 tinggi 

56 3 4 4 4 4 4 4 4 31 3,875 tinggi 3 4 4 4 15 3,750 tinggi 

57 3 3 3 4 4 4 4 4 29 3,625 tinggi 4 3 3 4 14 3,500 tinggi 

58 4 3 4 4 3 4 4 4 30 3,75 tinggi 4 3 4 4 15 3,750 tinggi 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 3 4 4 4 15 3,750 tinggi 

60 4 3 4 3 4 4 4 4 30 3,75 tinggi 4 3 4 4 15 3,750 tinggi 

61 3 3 3 4 4 4 4 4 29 3,625 tinggi 3 3 3 4 13 3,250 tinggi 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 3 3 4 4 14 3,500 tinggi 

63 4 4 4 4 3 4 4 4 31 3,875 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 

64 4 3 4 4 4 4 4 4 31 3,875 tinggi 3 3 3 4 13 3,250 tinggi 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 

66 4 3 4 3 4 4 4 4 30 3,75 tinggi 3 4 3 4 14 3,500 tinggi 

67 4 3 3 3 4 4 4 4 29 3,625 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 

68 4 4 3 4 4 4 4 4 31 3,875 tinggi 4 4 3 4 15 3,750 tinggi 

69 4 4 3 4 3 4 4 4 30 3,75 tinggi 4 4 4 3 15 3,750 tinggi 

70 4 2 4 2 4 4 4 4 28 3,5 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 

71 4 4 4 3 4 3 4 4 30 3,75 tinggi 4 3 3 3 13 3,250 tinggi 

72 4 3 4 4 4 4 4 4 31 3,875 tinggi 4 4 3 4 15 3,750 tinggi 

73 3 4 3 1 2 4 4 4 25 3,125 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 

75 4 3 4 3 3 3 3 3 26 3,25 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 

76 4 3 4 3 4 3 3 4 28 3,5 tinggi 4 3 4 4 15 3,750 tinggi 

77 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 

78 4 2 4 3 4 4 4 4 29 3,625 tinggi 3 4 4 4 15 3,750 tinggi 

79 4 1 4 4 4 4 4 3 28 3,5 tinggi 3 3 3 3 12 3,000 sedang 

80 3 4 4 3 4 4 4 4 30 3,75 tinggi 4 3 3 4 14 3,500 tinggi 

81 4 3 4 3 3 3 3 3 26 3,25 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 



 

 

82 4 2 4 2 4 4 4 4 28 3,5 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 

83 4 4 4 3 3 3 3 4 28 3,5 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 

84 4 2 3 2 4 4 4 4 27 3,375 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 

86 3 4 4 4 3 4 4 4 30 3,75 tinggi 4 3 3 3 13 3,250 tinggi 

87 4 2 3 3 3 3 3 3 24 3 sedang 3 3 3 3 12 3,000 sedang 

88 4 2 4 2 4 3 4 3 26 3,25 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 

89 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 sedang 4 3 4 4 15 3,750 tinggi 

90 3 3 3 3 3 3 4 4 26 3,25 tinggi 3 4 4 4 15 3,750 tinggi 

91 3 4 4 4 3 3 3 3 27 3,375 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 

92 3 3 3 4 3 3 3 3 25 3,125 tinggi 4 3 3 4 14 3,500 tinggi 

93 3 4 3 4 4 4 4 4 30 3,75 tinggi 3 4 4 3 14 3,500 tinggi 

94 3 3 3 4 4 4 4 4 29 3,625 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 

95 3 3 4 3 3 3 3 4 26 3,25 tinggi 4 4 4 4 16 4,000 tinggi 

96 3 2 3 3 3 3 4 4 25 3,125 tinggi 3 4 4 3 14 3,500 tinggi 

97 3 3 3 3 3 4 4 4 27 3,375 tinggi 3 3 3 3 12 3,000 sedang 

98 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 3 3 3 3 12 3,000 sedang 

99 3 4 4 4 4 4 4 4 31 3,875 tinggi 4 4 4 3 15 3,750 tinggi 

100 3 3 4 4 4 4 4 4 30 3,75 tinggi 3 4 4 3 14 3,500 tinggi 
 

 

 

 

 

 



 

 

No 

Overconfidance risk perception 

x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 x3.6 x3.7 x3.8 Jumlah rata rata kategori x4.1 x4.2 x4.3 x4.4 x4.5 x4.6 jumlah average kategori 

1 2 3 2 3 2 2 2 3 19 2,375 sedang 4 1 4 2 4 1 16 2,66667 sedang 

2 1 3 3 4 4 1 4 4 24 3 sedang 3 3 2 3 3 3 17 2,83333 sedang 

3 4 4 4 4 4 3 4 4 31 3,875 tinggi 4 4 4 4 4 1 21 3,5 tinggi 

4 2 3 3 3 3 2 4 3 23 2,875 sedang 4 3 4 3 3 3 20 3,33333 tinggi 

5 4 4 3 3 3 1 4 2 24 3 sedang 4 3 2 1 4 3 17 2,83333 sedang 

6 3 4 3 3 4 1 3 3 24 3 sedang 4 3 4 3 4 1 19 3,16667 tinggi 

7 2 3 2 3 2 1 4 4 21 2,625 sedang 4 3 4 3 4 1 19 3,16667 tinggi 

8 4 4 4 4 4 1 4 4 29 3,625 tinggi 4 4 4 4 4 1 21 3,5 tinggi 

9 3 4 2 1 2 1 2 3 18 2,25 sedang 4 3 3 3 3 3 19 3,16667 tinggi 

10 4 4 4 4 4 4 3 4 31 3,875 tinggi 4 4 4 4 4 1 21 3,5 tinggi 

11 3 4 4 4 4 4 4 4 31 3,875 tinggi 4 4 1 1 4 1 15 2,5 sedang 

12 1 3 1 2 3 1 4 3 18 2,25 sedang 4 3 2 2 4 1 16 2,66667 sedang 

13 2 3 2 3 3 3 3 3 22 2,75 sedang 4 3 4 2 3 1 17 2,83333 sedang 

14 2 4 2 4 4 1 3 3 23 2,875 sedang 4 4 4 3 3 1 19 3,16667 tinggi 

15 3 4 3 4 4 3 4 4 29 3,625 tinggi 4 4 2 2 3 1 16 2,66667 sedang 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 4 4 4 4 4 4 24 4 tinggi 

17 4 4 3 4 4 4 4 4 31 3,875 tinggi 3 3 4 4 4 4 22 3,66667 tinggi 

18 3 3 2 3 3 2 3 3 22 2,75 sedang 4 3 2 3 4 1 17 2,83333 sedang 

19 3 3 3 3 3 3 3 4 25 3,125 tinggi 3 3 4 3 4 3 20 3,33333 tinggi 

20 3 3 2 3 3 2 3 3 22 2,75 sedang 3 3 3 2 4 1 16 2,66667 sedang 

21 2 3 3 3 3 2 3 3 22 2,75 sedang 3 3 2 2 3 1 14 2,33333 sedang 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 4 4 4 4 4 4 24 4 tinggi 

23 2 4 2 3 4 4 4 4 27 3,375 tinggi 4 3 2 2 3 1 15 2,5 sedang 

24 2 4 3 4 4 3 3 4 27 3,375 tinggi 4 4 2 2 4 1 17 2,83333 sedang 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 3 3 3 3 3 4 19 3,16667 tinggi 

26 1 4 2 3 4 2 3 3 22 2,75 sedang 4 4 4 3 2 3 20 3,33333 tinggi 



 

 

27 2 4 2 4 3 1 3 3 22 2,75 sedang 4 4 4 4 1 3 20 3,33333 tinggi 

28 3 3 3 3 4 3 3 4 26 3,25 tinggi 4 4 3 3 3 3 20 3,33333 tinggi 

29 3 4 2 2 3 2 3 4 23 2,875 sedang 4 4 4 2 4 3 21 3,5 tinggi 

30 2 3 2 4 4 2 2 3 22 2,75 sedang 4 3 3 2 4 2 18 3 sedang 

31 4 4 4 4 3 3 3 3 28 3,5 tinggi 3 4 4 4 3 4 22 3,66667 tinggi 

32 2 3 2 3 3 2 2 3 20 2,5 sedang 4 2 4 3 3 1 17 2,83333 sedang 

33 3 4 1 4 2 1 1 3 19 2,375 sedang 4 3 4 3 4 1 19 3,16667 tinggi 

34 4 2 3 2 3 4 3 2 23 2,875 sedang 3 4 3 3 2 3 18 3 sedang 

35 2 3 3 3 3 2 3 3 22 2,75 sedang 4 4 3 4 3 3 21 3,5 tinggi 

36 4 4 3 3 3 4 4 4 29 3,625 tinggi 3 4 4 3 4 4 22 3,66667 tinggi 

37 3 4 2 3 2 2 3 3 22 2,75 sedang 4 4 2 2 2 2 16 2,66667 sedang 

38 2 4 2 4 3 1 2 4 22 2,75 sedang 3 3 2 2 2 1 13 2,16667 sedang 

39 3 3 4 4 4 4 4 3 29 3,625 tinggi 3 3 3 3 3 3 18 3 sedang 

40 3 4 3 2 3 2 3 3 23 2,875 sedang 4 3 4 3 2 3 19 3,16667 tinggi 

41 2 3 3 4 3 2 3 3 23 2,875 sedang 4 3 4 2 2 1 16 2,66667 sedang 

42 4 4 4 4 4 4 4 3 31 3,875 tinggi 4 4 4 4 4 2 22 3,66667 tinggi 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 4 4 3 4 4 1 20 3,33333 tinggi 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 4 4 4 4 4 1 21 3,5 tinggi 

45 4 4 4 4 4 3 3 3 29 3,625 tinggi 4 4 4 4 4 2 22 3,66667 tinggi 

46 4 4 4 4 4 4 3 3 30 3,75 tinggi 4 4 4 4 4 1 21 3,5 tinggi 

47 4 4 3 4 4 3 4 4 30 3,75 tinggi 4 4 4 4 4 1 21 3,5 tinggi 

48 4 4 4 4 3 4 3 3 29 3,625 tinggi 4 4 4 4 4 1 21 3,5 tinggi 

49 4 4 4 4 4 3 3 4 30 3,75 tinggi 4 4 4 3 3 2 20 3,33333 tinggi 

50 4 4 4 3 3 3 4 4 29 3,625 tinggi 4 4 4 4 4 1 21 3,5 tinggi 

51 4 4 4 3 3 4 3 4 29 3,625 tinggi 4 4 3 4 3 1 19 3,16667 tinggi 

52 3 3 3 3 3 4 4 3 26 3,25 tinggi 4 4 4 3 3 1 19 3,16667 tinggi 

53 4 4 4 4 3 3 4 4 30 3,75 tinggi 4 4 4 4 3 1 20 3,33333 tinggi 

54 4 4 4 4 3 4 4 3 30 3,75 tinggi 4 4 4 3 3 1 19 3,16667 tinggi 



 

 

55 4 3 3 4 4 4 4 4 30 3,75 tinggi 4 4 3 4 4 1 20 3,33333 tinggi 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 4 4 3 4 3 1 19 3,16667 tinggi 

57 4 4 3 3 3 3 3 3 26 3,25 tinggi 4 4 4 4 3 1 20 3,33333 tinggi 

58 3 4 4 3 4 4 4 4 30 3,75 tinggi 4 4 4 4 4 3 23 3,83333 tinggi 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 4 4 4 4 4 2 22 3,66667 tinggi 

60 4 4 3 3 3 3 4 3 27 3,375 tinggi 4 4 4 4 4 1 21 3,5 tinggi 

61 4 4 4 4 3 4 4 4 31 3,875 tinggi 4 4 4 4 4 2 22 3,66667 tinggi 

62 4 4 4 3 4 4 4 4 31 3,875 tinggi 3 4 4 3 4 2 20 3,33333 tinggi 

63 3 3 4 4 4 4 4 4 30 3,75 tinggi 4 4 4 3 4 1 20 3,33333 tinggi 

64 4 4 3 4 4 3 4 4 30 3,75 tinggi 4 4 4 4 4 1 21 3,5 tinggi 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 4 4 4 4 4 3 23 3,83333 tinggi 

66 4 4 4 3 3 4 4 4 30 3,75 tinggi 4 4 3 3 3 1 18 3 sedang 

67 4 4 4 3 4 4 4 4 31 3,875 tinggi 4 4 4 4 4 2 22 3,66667 tinggi 

68 4 4 4 3 4 4 3 4 30 3,75 tinggi 4 4 4 4 3 1 20 3,33333 tinggi 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 3 4 4 4 4 1 20 3,33333 tinggi 

70 3 3 3 3 4 4 4 4 28 3,5 tinggi 3 4 3 4 4 1 19 3,16667 tinggi 

71 4 3 4 4 4 4 4 4 31 3,875 tinggi 4 4 4 4 4 1 21 3,5 tinggi 

72 4 4 4 3 3 4 4 4 30 3,75 tinggi 4 4 4 3 3 2 20 3,33333 tinggi 

73 3 4 3 4 4 4 3 3 28 3,5 tinggi 4 4 4 4 4 2 22 3,66667 tinggi 

74 3 3 3 4 4 4 4 4 29 3,625 tinggi 4 3 4 4 4 1 20 3,33333 tinggi 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 4 4 4 2 4 1 19 3,16667 tinggi 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 4 3 4 4 4 2 21 3,5 tinggi 

77 4 3 4 4 4 4 4 4 31 3,875 tinggi 4 4 4 4 4 1 21 3,5 tinggi 

78 3 3 3 3 4 4 3 3 26 3,25 tinggi 4 4 4 4 4 1 21 3,5 tinggi 

79 4 4 4 4 4 4 4 3 31 3,875 tinggi 4 4 3 4 4 1 20 3,33333 tinggi 

80 4 4 3 4 4 4 4 4 31 3,875 tinggi 4 4 4 4 3 2 21 3,5 tinggi 

81 4 3 4 4 4 4 3 3 29 3,625 tinggi 4 4 4 4 4 1 21 3,5 tinggi 

82 4 3 3 4 4 4 4 4 30 3,75 tinggi 3 3 4 4 4 1 19 3,16667 tinggi 



 

 

83 4 4 4 4 4 3 4 4 31 3,875 tinggi 4 4 4 4 4 4 24 4 tinggi 

84 4 3 4 4 4 4 4 4 31 3,875 tinggi 4 4 3 3 4 2 20 3,33333 tinggi 

85 3 3 3 3 4 4 3 4 27 3,375 tinggi 4 4 4 4 4 2 22 3,66667 tinggi 

86 3 4 4 4 4 4 4 4 31 3,875 tinggi 3 3 4 4 4 1 19 3,16667 tinggi 

87 2 3 2 3 3 2 3 3 21 2,625 sedang 2 3 3 3 2 3 16 2,66667 sedang 

88 3 4 3 3 4 3 4 4 28 3,5 tinggi 4 3 4 2 2 1 16 2,66667 sedang 

89 4 3 4 4 4 3 3 4 29 3,625 tinggi 3 3 3 4 3 3 19 3,16667 tinggi 

90 2 3 3 3 3 4 3 4 25 3,125 tinggi 4 4 4 4 4 1 21 3,5 tinggi 

91 2 3 3 3 3 3 4 4 25 3,125 tinggi 4 4 4 4 4 1 21 3,5 tinggi 

92 4 4 4 4 4 4 4 3 31 3,875 tinggi 3 4 4 4 4 2 21 3,5 tinggi 

93 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 3 4 4 3 4 4 22 3,66667 tinggi 

94 3 4 4 4 4 4 4 4 31 3,875 tinggi 4 4 4 4 4 2 22 3,66667 tinggi 

95 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 3 3 3 3 3 2 17 2,83333 sedang 

96 2 3 4 4 4 3 4 4 28 3,5 tinggi 3 4 3 4 4 2 20 3,33333 tinggi 

97 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 3 3 4 4 4 2 20 3,33333 tinggi 

98 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 4 4 4 4 4 4 24 4 tinggi 

99 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 4 4 4 4 4 1 21 3,5 tinggi 

100 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 tinggi 4 4 4 4 4 4 24 4 tinggi 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

no 

risk  tolerance experienced regret 

x5.1 x5.2 x5.3 x5.4 x5.5 x5.6 jumlah rata rata kategori x6.1 x6.2 x6.3 x6.4 x6.5 x6.6 jumlah rata rata kategori 

1 1 1 1 1 3 2 9 1,500 risk averter 3 1 1 1 1 4 11 1,833 rendah 

2 1 1 1 1 2 1 7 1,167 risk averter 3 2 1 1 2 4 13 2,167 sedang 

3 3 3 1 1 3 1 12 2,000 risk averter 3 1 1 1 1 4 11 1,833 rendah 

4 2 2 1 1 2 2 10 1,667 risk averter 3 1 1 2 2 3 12 2,000 rendah 

5 3 3 2 1 3 1 13 2,167 risk neutral 3 4 3 2 1 1 14 2,333 sedang 

6 1 1 1 1 1 1 6 1,000 risk averter 4 1 1 1 1 3 11 1,833 rendah 

7 4 3 2 1 4 4 18 3,000 risk neutral 4 1 1 1 4 4 15 2,500 sedang 

8 1 3 1 1 1 1 8 1,333 risk averter 4 1 1 1 1 4 12 2,000 rendah 

9 1 1 2 1 2 2 9 1,500 risk averter 2 2 1 1 1 4 11 1,833 rendah 

10 1 1 2 2 1 2 9 1,500 risk averter 4 1 1 1 1 1 9 1,500 rendah 

11 3 4 1 1 3 1 13 2,167 risk neutral 3 2 1 1 2 4 13 2,167 sedang 

12 1 1 1 1 1 2 7 1,167 risk averter 4 1 2 1 1 4 13 2,167 sedang 

13 1 1 1 1 2 1 7 1,167 risk averter 3 1 2 3 2 4 15 2,500 sedang 

14 4 4 2 1 1 1 13 2,167 risk neutral 3 1 2 1 1 3 11 1,833 rendah 

15 1 2 1 1 1 1 7 1,167 risk averter 3 1 1 1 2 4 12 2,000 rendah 

16 2 3 3 3 3 3 17 2,833 risk neutral 2 1 1 1 1 1 7 1,167 rendah 

17 4 4 4 4 4 4 24 4,000 risk seeker 2 1 2 1 1 2 9 1,500 rendah 

18 2 2 2 3 3 2 14 2,333 risk neutral 3 1 2 1 1 4 12 2,000 rendah 

19 3 3 3 3 3 3 18 3,000 risk neutral 3 3 3 3 3 3 18 3,000 sedang 

20 2 2 2 1 2 2 11 1,833 risk averter 2 2 2 2 2 4 14 2,333 sedang 

21 1 1 1 1 1 1 6 1,000 risk averter 3 1 3 2 2 3 14 2,333 sedang 

22 4 4 4 4 4 4 24 4,000 risk seeker 4 4 4 4 4 4 24 4,000 tinggi 

23 1 1 1 1 3 1 8 1,333 risk averter 1 1 1 1 1 4 9 1,500 rendah 

24 1 1 1 1 4 1 9 1,500 risk averter 4 1 1 2 3 3 14 2,333 sedang 

25 1 1 3 4 4 4 17 2,833 risk neutral 3 1 1 3 3 4 15 2,500 sedang 

26 3 3 2 1 2 1 12 2,000 risk averter 4 2 4 1 2 3 16 2,667 sedang 



 

 

27 2 1 2 2 1 1 9 1,500 risk averter 4 1 1 1 1 1 9 1,500 rendah 

28 2 2 2 2 2 2 12 2,000 risk averter 4 2 2 2 2 4 16 2,667 sedang 

29 1 2 2 1 2 1 9 1,500 risk averter 3 3 1 1 1 4 13 2,167 sedang 

30 1 1 1 1 2 2 8 1,333 risk averter 2 1 1 1 1 4 10 1,667 rendah 

31 4 4 4 4 4 4 24 4,000 risk seeker 2 1 2 1 2 2 10 1,667 rendah 

32 3 2 2 1 2 2 12 2,000 risk averter 2 1 2 2 2 2 11 1,833 rendah 

33 2 2 1 1 3 1 10 1,667 risk averter 3 1 1 4 1 4 14 2,333 sedang 

34 3 3 4 2 4 3 19 3,167 risk seeker 3 4 4 4 2 2 19 3,167 tinggi 

35 1 2 1 1 1 2 8 1,333 risk averter 1 1 1 1 1 4 9 1,500 rendah 

36 4 3 4 3 3 4 21 3,500 risk seeker 3 4 3 4 4 3 21 3,500 tinggi 

37 1 2 1 1 3 1 9 1,500 risk averter 3 1 1 1 1 4 11 1,833 rendah 

38 2 2 2 1 2 1 10 1,667 risk averter 2 4 2 1 2 4 15 2,500 sedang 

39 4 4 2 4 4 3 21 3,500 risk seeker 2 4 4 4 4 1 19 3,167 tinggi 

40 3 3 3 4 4 3 20 3,333 risk seeker 3 4 3 2 3 3 18 3,000 sedang 

41 1 2 3 2 1 2 11 1,833 risk averter 3 1 2 3 4 3 16 2,667 sedang 

42 1 1 2 1 1 1 7 1,167 risk averter 1 1 1 1 1 4 9 1,500 rendah 

43 1 1 1 2 1 2 8 1,333 risk averter 1 1 1 1 1 4 9 1,500 rendah 

44 2 2 2 2 2 2 12 2,000 risk averter 1 1 2 2 2 4 12 2,000 rendah 

45 1 1 1 2 1 1 7 1,167 risk averter 1 2 1 2 1 4 11 1,833 rendah 

46 2 2 2 2 2 2 12 2,000 risk averter 1 1 1 1 1 3 8 1,333 rendah 

47 2 2 2 1 1 1 9 1,500 risk averter 1 1 1 1 1 3 8 1,333 rendah 

48 1 2 1 2 1 1 8 1,333 risk averter 1 1 1 2 1 4 10 1,667 rendah 

49 1 1 1 1 1 1 6 1,000 risk averter 1 2 1 1 1 4 10 1,667 rendah 

50 1 2 1 1 2 1 8 1,333 risk averter 1 1 2 2 2 4 12 2,000 rendah 

51 1 2 1 2 1 1 8 1,333 risk averter 2 1 1 1 1 4 10 1,667 rendah 

52 1 2 1 2 1 1 8 1,333 risk averter 1 1 2 1 1 4 10 1,667 rendah 

53 1 2 2 1 2 1 9 1,500 risk averter 1 2 2 2 2 3 12 2,000 rendah 

54 1 2 1 1 1 2 8 1,333 risk averter 2 2 1 2 1 4 12 2,000 rendah 



 

 

55 1 2 2 2 1 1 9 1,500 risk averter 2 2 2 2 2 2 12 2,000 rendah 

56 1 1 2 1 2 1 8 1,333 risk averter 1 1 1 2 1 4 10 1,667 rendah 

57 1 1 2 1 1 4 10 1,667 risk averter 2 2 2 2 1 4 13 2,167 sedang 

58 1 2 2 2 2 2 11 1,833 risk averter 1 1 1 2 1 4 10 1,667 rendah 

59 1 1 1 1 1 1 6 1,000 risk averter 3 1 1 2 1 3 11 1,833 rendah 

60 1 1 1 1 1 2 7 1,167 risk averter 2 1 1 1 1 3 9 1,500 rendah 

61 1 1 2 1 1 1 7 1,167 risk averter 2 2 2 2 2 4 14 2,333 sedang 

62 2 2 1 2 1 2 10 1,667 risk averter 1 1 1 1 1 3 8 1,333 rendah 

63 1 1 2 1 1 1 7 1,167 risk averter 1 1 1 2 1 4 10 1,667 rendah 

64 1 1 1 1 1 1 6 1,000 risk averter 2 1 1 1 1 4 10 1,667 rendah 

65 1 1 1 1 1 1 6 1,000 risk averter 1 1 1 1 1 3 8 1,333 rendah 

66 1 1 1 1 2 2 8 1,333 risk averter 2 1 1 1 1 4 10 1,667 rendah 

67 1 1 2 1 1 2 8 1,333 risk averter 1 1 1 1 2 4 10 1,667 rendah 

68 1 2 1 1 1 1 7 1,167 risk averter 1 2 1 1 1 4 10 1,667 rendah 

69 1 1 1 2 1 1 7 1,167 risk averter 1 1 1 1 1 4 9 1,500 rendah 

70 1 2 1 1 1 1 7 1,167 risk averter 1 1 1 1 1 4 9 1,500 rendah 

71 1 1 1 2 1 1 7 1,167 risk averter 2 2 1 2 2 4 13 2,167 sedang 

72 1 1 2 1 1 1 7 1,167 risk averter 1 2 1 2 1 4 11 1,833 rendah 

73 1 1 1 1 1 1 6 1,000 risk averter 2 1 2 1 1 1 8 1,333 rendah 

74 1 1 1 1 1 1 6 1,000 risk averter 1 1 1 1 1 4 9 1,500 rendah 

75 1 1 1 1 1 1 6 1,000 risk averter 2 2 1 1 1 2 9 1,500 rendah 

76 1 1 2 1 1 2 8 1,333 risk averter 2 1 1 1 1 1 7 1,167 rendah 

77 1 1 2 1 1 1 7 1,167 risk averter 1 1 1 2 1 4 10 1,667 rendah 

78 2 1 1 1 1 1 7 1,167 risk averter 2 1 1 1 2 4 11 1,833 rendah 

79 1 2 2 1 1 1 8 1,333 risk averter 1 1 1 1 1 3 8 1,333 rendah 

80 2 2 2 1 1 1 9 1,500 risk averter 1 2 1 1 1 3 9 1,500 rendah 

81 1 1 1 1 2 1 7 1,167 risk averter 2 2 1 1 1 4 11 1,833 rendah 

82 1 1 1 1 1 1 6 1,000 risk averter 1 1 2 1 1 4 10 1,667 rendah 



 

 

83 1 1 1 1 1 1 6 1,000 risk averter 1 1 1 1 1 4 9 1,500 rendah 

84 2 2 2 1 2 1 10 1,667 risk averter 2 2 2 2 2 4 14 2,333 sedang 

85 1 1 2 1 1 1 7 1,167 risk averter 1 1 1 1 1 3 8 1,333 rendah 

86 2 1 1 1 1 1 7 1,167 risk averter 1 2 1 1 1 4 10 1,667 rendah 

87 3 3 2 1 3 3 15 2,500 risk neutral 3 2 2 2 2 3 14 2,333 sedang 

88 1 1 1 1 1 1 6 1,000 risk averter 3 1 3 1 1 4 13 2,167 sedang 

89 4 4 4 3 4 4 23 3,833 risk seeker 4 1 1 1 1 4 12 2,000 rendah 

90 4 3 3 4 4 4 22 3,667 risk seeker 4 1 1 1 1 4 12 2,000 rendah 

91 4 4 4 4 4 4 24 4,000 risk seeker 4 1 1 1 2 4 13 2,167 sedang 

92 4 4 4 4 4 4 24 4,000 risk seeker 3 1 2 2 1 4 13 2,167 sedang 

93 3 3 3 3 3 3 18 3,000 risk neutral 1 1 1 1 1 1 6 1,000 rendah 

94 4 4 3 4 4 4 23 3,833 risk seeker 2 1 2 2 2 4 13 2,167 sedang 

95 4 3 3 4 3 3 20 3,333 risk seeker 3 1 2 1 1 3 11 1,833 rendah 

96 2 2 2 2 2 2 12 2,000 risk averter 4 1 2 2 1 3 13 2,167 sedang 

97 3 4 4 4 4 4 23 3,833 risk seeker 4 1 1 2 2 4 14 2,333 sedang 

98 4 4 4 4 4 4 24 4,000 risk seeker 4 2 1 1 2 4 14 2,333 sedang 

99 2 2 2 2 2 2 12 2,000 risk averter 3 1 1 1 1 4 11 1,833 rendah 

100 4 4 4 4 4 4 24 4,000 risk seeker 4 1 1 1 1 4 12 2,000 rendah 



 

 

 

No 

keputusan investasi 

y1 y2 y3 y4 y5 y6 jumlah rata rata kategori 

1 3 3 3 3 4 4 20 3,333 tinggi 

2 3 3 4 4 4 4 22 3,667 tinggi 

3 4 4 4 3 3 4 22 3,667 tinggi 

4 3 3 3 3 4 3 19 3,167 tinggi 

5 3 4 4 3 3 3 20 3,333 tinggi 

6 3 4 3 4 4 2 20 3,333 tinggi 

7 4 4 4 4 4 4 24 4,000 tinggi 

8 2 4 4 4 4 4 22 3,667 tinggi 

9 3 3 3 3 3 3 18 3,000 sedang 

10 4 4 4 4 4 4 24 4,000 tinggi 

11 4 4 4 4 4 3 23 3,833 tinggi 

12 4 3 3 3 4 4 21 3,500 tinggi 

13 3 3 2 3 3 3 17 2,833 sedang 

14 3 3 3 3 3 3 18 3,000 sedang 

15 4 4 4 3 4 3 22 3,667 tinggi 

16 3 3 3 3 3 3 18 3,000 sedang 

17 3 3 3 3 3 4 19 3,167 tinggi 

18 3 3 3 3 3 4 19 3,167 tinggi 

19 3 3 3 3 3 3 18 3,000 sedang 

20 3 3 3 3 4 2 18 3,000 sedang 

21 2 2 3 3 3 2 15 2,500 sedang 

22 4 4 4 4 4 4 24 4,000 tinggi 

23 3 3 3 4 4 3 20 3,333 tinggi 

24 3 4 3 4 4 2 20 3,333 tinggi 

25 4 4 4 3 3 3 21 3,500 tinggi 

26 3 3 3 4 3 4 20 3,333 tinggi 

27 4 3 3 4 4 4 22 3,667 tinggi 

28 4 4 4 3 3 4 22 3,667 tinggi 

29 4 3 3 3 4 3 20 3,333 tinggi 

30 2 4 3 3 3 3 18 3,000 sedang 

31 3 3 2 3 3 3 17 2,833 sedang 

32 3 2 2 2 2 3 14 2,333 sedang 

33 4 4 4 4 4 4 24 4,000 tinggi 

34 3 2 2 2 2 3 14 2,333 sedang 

35 4 3 3 3 3 3 19 3,167 tinggi 

36 4 3 3 4 4 3 21 3,500 tinggi 

37 4 4 2 3 3 3 19 3,167 tinggi 

38 3 3 3 3 4 3 19 3,167 tinggi 

39 4 2 3 3 3 3 18 3,000 sedang 

40 3 3 3 2 3 3 17 2,833 sedang 

41 3 4 3 3 2 4 19 3,167 tinggi 



 

 

42 4 4 4 4 4 3 23 3,833 tinggi 

43 3 3 3 3 3 3 18 3,000 sedang 

44 4 4 4 4 4 4 24 4,000 tinggi 

45 4 4 4 3 4 3 22 3,667 tinggi 

46 4 3 4 4 4 4 23 3,833 tinggi 

47 4 4 4 4 4 3 23 3,833 tinggi 

48 4 3 4 4 4 4 23 3,833 tinggi 

49 4 4 4 4 4 3 23 3,833 tinggi 

50 4 4 3 4 4 4 23 3,833 tinggi 

51 3 4 3 4 4 4 22 3,667 tinggi 

52 4 4 4 4 4 4 24 4,000 tinggi 

53 4 4 3 3 4 3 21 3,500 tinggi 

54 4 4 3 4 4 4 23 3,833 tinggi 

55 4 4 4 4 4 4 24 4,000 tinggi 

56 4 4 4 4 4 4 24 4,000 tinggi 

57 4 3 4 3 4 4 22 3,667 tinggi 

58 4 4 4 4 4 3 23 3,833 tinggi 

59 4 4 4 3 3 3 21 3,500 tinggi 

60 4 4 3 4 4 4 23 3,833 tinggi 

61 4 3 4 4 4 4 23 3,833 tinggi 

62 4 3 4 4 4 4 23 3,833 tinggi 

63 4 4 4 4 4 3 23 3,833 tinggi 

64 4 4 4 4 4 4 24 4,000 tinggi 

65 4 4 4 4 4 4 24 4,000 tinggi 

66 4 4 3 4 4 3 22 3,667 tinggi 

67 4 4 3 4 4 4 23 3,833 tinggi 

68 4 4 4 4 4 4 24 4,000 tinggi 

69 4 3 4 3 4 4 22 3,667 tinggi 

70 4 3 3 4 4 4 22 3,667 tinggi 

71 3 4 4 4 4 4 23 3,833 tinggi 

72 4 3 3 3 4 4 21 3,500 tinggi 

73 4 4 4 4 4 4 24 4,000 tinggi 

74 3 4 4 4 4 4 23 3,833 tinggi 

75 4 4 3 4 4 3 22 3,667 tinggi 

76 4 3 4 4 4 4 23 3,833 tinggi 

77 4 3 4 4 4 4 23 3,833 tinggi 

78 4 4 3 3 4 4 22 3,667 tinggi 

79 3 4 4 4 4 4 23 3,833 tinggi 

80 4 4 3 3 4 3 21 3,500 tinggi 

81 4 4 4 4 4 4 24 4,000 tinggi 

82 4 4 4 4 4 4 24 4,000 tinggi 

83 3 3 3 3 3 3 18 3,000 sedang 

84 4 4 4 4 4 4 24 4,000 tinggi 

85 4 4 4 3 3 4 22 3,667 tinggi 

86 3 4 4 4 4 2 21 3,500 tinggi 



 

 

87 3 3 3 3 3 3 18 3,000 sedang 

88 4 4 4 3 3 4 22 3,667 tinggi 

89 4 4 3 3 3 3 20 3,333 tinggi 

90 3 3 4 4 4 4 22 3,667 tinggi 

91 4 4 4 4 4 4 24 4,000 tinggi 

92 4 4 4 3 3 4 22 3,667 tinggi 

93 4 4 4 4 4 4 24 4,000 tinggi 

94 4 4 4 4 4 4 24 4,000 tinggi 

95 3 3 3 4 4 4 21 3,500 tinggi 

96 3 4 3 4 4 4 22 3,667 tinggi 

97 4 4 4 4 4 4 24 4,000 tinggi 

98 4 4 4 4 4 4 24 4,000 tinggi 

99 4 4 4 4 4 3 23 3,833 tinggi 

100 4 4 4 4 4 4 24 4,000 tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran  III Kategorisasi 

Finansial Literacy 

 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1.1 -2.0 rendah  0 0 

2.1 - 3.0 sedang  7 7% 

3.1 -4.0 tinggi 93 93% 

jumlah 100 100% 

 

 

Illusion Of Control 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1.1 -2.0 rendah  0 0 

2.1 - 3.0 sedang  26 26% 

3.1 -4.0 tinggi 74 74% 

jumlah 100 100% 

 

 

Overconfidance 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1.1 -2.0 rendah  0 0 

2.1 - 3.0 sedang  26 26% 

3.1 -4.0 tinggi 74 74% 

jumlah 100 100% 

 

Risk Perception 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1.1 -2.0 rendah  0 0 

2.1 - 3.0 sedang  23 23% 

3.1 -4.0 tinggi 77 77% 

jumlah 100 100% 

 

 

 



 

 

Risk Tolerance 

 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1.1 -2.0 Risk averter  74 74% 

2.1 - 3.0 Risk neutral  10 10% 

3.1 -4.0 Risk seeker 16 16% 

Jumlah 100 100% 

 

 

Experienced Regret 

 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1.1 -2.0 rendah  66 60% 

2.1 - 3.0 sedang  30 30% 

3.1 -4.0 Tinggi 4 4% 

Jumlah 100 100% 

 

Keputusan Investasi 

 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1.1 -2.0 rendah  0 0% 

2.1 - 3.0 sedang  16 16% 

3.1 -4.0 Tinggi 84 84% 

Jumlah 100 100% 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran IV  Evaluasi Measurement Model 

Outer Loading Faktor 

 
OUTER OADING AWAL MODIFIKASI 1 MODIFIKASI 2 

FL1 0,340 

  FL2 0,278 

  FL3 0,459 

  FL4 0,545 0,500 

 FL5 0,568 0,558 0,528 

FL6 0,765 0,823 0,848 

FL7 0,742 0,830 0,890 

FL8 0,640 0,674 0,704 

IOC1 0,558 0,558 0,558 

IOC2 0,733 0,733 0,734 

IOC3 0,845 0,845 0,845 

IOC4 0,847 0,847 0,847 

OC1 0,715 0,693 0,693 

OC2 0,454 

  OC3 0,858 0,861 0,861 

OC4 0,650 0,650 0,650 

OC5 0,724 0,739 0,739 

OC6 0,773 0,799 0,799 

OC7 0,713 0,727 0,727 

OC8 0,671 0,674 0,675 

RP1 0,483 

  RP2 0,662 0,680 0,732 

RP3 0,577 0,617 

 RP4 0,723 0,814 0,775 

RP5 0,628 0,644 0,680 

RP6 -0,260 

  RT1 0,915 0,915 0,915 

RT2 0,873 0,873 0,873 

RT3 0,864 0,864 0,865 

RT4 0,817 0,817 0,818 

RT5 0,902 0,902 0,902 

RT6 0,871 0,870 0,870 

ER1 0,400 

  ER2 0,734 0,781 0,781 

ER3 0,880 0,893 0,893 

ER4 0,721 0,781 0,781 

ER5 0,715 0,748 0,748 

ER6 -0,431 

  KI1 0,648 0,650 0,650 

KI2 0,702 0,696 0,695 



 

 

KI3 0,786 0,784 0,782 

KI4 0,810 0,811 0,812 

KI5 0,776 0,780 0,782 

KI6 0,544 0,545 0,545 

 

Diskriminan validity 

 

 
FL IOC OC RP RT EP KI 

FL5 0,528 0,030 0,054 0,067 -0,176 -0,148 0,183 

FL6 0,848 0,127 0,058 0,341 -0,255 -0,285 0,295 

FL7 0,890 0,027 0,035 0,268 -0,305 -0,228 0,297 

FL8 0,704 0,179 0,260 0,358 -0,221 -0,244 0,243 

IOC1 -0,052 0,558 0,260 0,117 -0,034 -0,005 0,166 

IOC2 0,242 0,734 0,416 0,364 -0,176 -0,281 0,300 

IOC3 0,027 0,845 0,504 0,429 -0,039 -0,220 0,411 

IOC4 0,110 0,847 0,494 0,498 -0,144 -0,321 0,517 

OC1 0,216 0,382 0,693 0,567 0,011 -0,097 0,371 

OC3 0,090 0,502 0,861 0,593 0,042 -0,120 0,412 

OC4 0,024 0,276 0,650 0,369 -0,002 -0,192 0,397 

OC5 0,024 0,446 0,739 0,460 -0,078 -0,196 0,347 

OC6 0,139 0,469 0,799 0,566 0,046 -0,090 0,421 

OC7 0,020 0,427 0,727 0,424 0,032 -0,072 0,424 

OC8 0,142 0,442 0,675 0,386 -0,001 -0,248 0,466 

RP2 0,298 0,512 0,494 0,732 -0,112 -0,159 0,439 

RP4 0,301 0,313 0,511 0,775 0,041 -0,268 0,395 

RP5 0,186 0,287 0,421 0,680 -0,022 -0,276 0,447 

RT1 -0,218 -0,121 -0,012 -0,036 0,915 0,392 -0,148 

RT2 -0,139 -0,086 0,045 0,020 0,873 0,358 -0,101 

RT3 -0,219 -0,081 0,127 0,062 0,865 0,383 -0,109 

RT4 -0,252 -0,007 0,236 0,129 0,818 0,286 -0,022 

RT5 -0,460 -0,178 -0,092 -0,183 0,902 0,375 -0,195 

RT6 -0,271 -0,110 0,034 0,014 0,870 0,287 -0,111 

ER2 -0,187 -0,213 -0,145 -0,244 0,259 0,781 -0,229 

ER3 -0,248 -0,282 -0,237 -0,335 0,359 0,893 -0,401 

ER4 -0,243 -0,271 -0,089 -0,151 0,280 0,781 -0,204 

ER5 -0,337 -0,229 -0,103 -0,253 0,424 0,748 -0,188 

KI1 0,277 0,375 0,394 0,411 -0,035 -0,118 0,650 

KI2 0,193 0,405 0,412 0,383 -0,130 -0,326 0,695 

KI3 0,173 0,349 0,505 0,481 -0,089 -0,219 0,782 

KI4 0,220 0,402 0,456 0,483 -0,143 -0,303 0,812 

KI5 0,363 0,408 0,361 0,429 -0,249 -0,340 0,782 

KI6 0,268 0,190 0,223 0,331 0,033 -0,149 0,545 

 



 

 

Kriteria Fornell Larker 

  ep fl ioc ki oc rp rt 

experienced regret 0,803             

finansial literacy -0,305 0,756           

illusion of control -0,311 0,120 0,755         

keputusan investasi -0,347 0,343 0,505 0,717       

overconfidance -0,198 0,129 0,574 0,556 0,738     

risk perception -0,321 0,357 0,512 0,589 0,652 0,730   

risk tolerance 0,406 -0,322 -0,135 -0,156 0,013 -0,046 0,874 

 

 

Cronbach Alpha, rho_A , Reliabilitas Komposit, Ave 

  Cronbach's Alpha rho_A Reliabilitas Komposit AVE 

experienced regret 0,823 0,937 0,878 0,644 

finansial literacy 0,734 0,779 0,837 0,571 

illusion of control 0,757 0,838 0,838 0,570 

keputusan investasi 0,807 0,822 0,862 0,514 

Overconfidance 0,858 0,860 0,892 0,544 

risk perception 0,560 0,555 0,773 0,533 

risk tolerance 0,942 1,004 0,951 0,765 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran Evaluasi Struktural Model 

R Square 

R Square 

  R Square Adjusted R Square 

keputusan investasi 0,469 0,435 

 

F Square 

  Keputusan Investasi 

Finansial Literacy 0,037 

Illusion Of Control 0,037 

Overconfidance 0,061 

Risk Perception 0,048 

Risk Tolerance 0,001 

Experienced Regret 0,014 

 

Q Square ( Redudansi Validasi-Silang Konstruk) 

  SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

Finansial Literacy 400,000 400,000   

Illusion Of Control 400,000 400,000   

Overconfidance 700,000 700,000   

Risk Perception 300,000 300,000   

Risk Tolerance 600,000 600,000   

Experienced Regret 400,000 400,000   

Keputusan Investasi 600,000 471,752 0,214 

 

Q Square ( komunalitas Validasi-Silang Konstruk) 

  SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

Finansial Literacy 400,000 281,113 0,297 

Illusion Of Control 400,000 282,704 0,293 

Overconfidance 700,000 427,427 0,389 

Risk Perception 300,000 271,296 0,096 

Risk Tolerance 600,000 207,903 0,653 

Experienced Regret 400,000 243,065 0,392 

Keputusan Investasi 600,000 405,899 0,324 

Rata Rata 0,349 

 

 

  



 

 

Model Fit 

  Model Saturated Model Estimasi 

SRMR 0,091 0,091 

d_ULS 4,890 4,890 

d_G 2,089 2,089 

Chi-Square 1023,944 1023,944 

NFI 0,579 0,579 

 

rms Theta 

rms Theta 0,162 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran Hasil Uji Hipotesis ( Path Cooficient) 

 

  
Sampel Asli 
(O) 

Rata-rata Sampel 
(M) 

Standar Deviasi 
(STDEV) 

T Statistik (| O/STDEV 
|) 

P 
Values 

finansial literacy -> keputusan investasi 0,163 0,170 0,093 1,751 0,081 

illusion of control -> keputusan investasi 0,180 0,177 0,111 1,623 0,105 

overconfidance -> keputusan investasi 0,258 0,273 0,116 2,234 0,026 

risk perception -> keputusan investasi 0,236 0,231 0,111 2,127 0,034 

risk tolerance -> keputusan investasi -0,030 -0,042 0,113 0,267 0,789 

experienced regret -> keputusan 
investasi 

-0,102 -0,109 0,085 1,201 0,231 



 

 

Lampiran  

Uji F 

ANOVAa 

Model   
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 256,381 6 42,730 12,221 .000
b
 

  Residual 325,179 93 3,497     

  Total 581,560 99       

a. Dependent Variable: totalki 

b. Predictors: (Constant), totaler, totaloc, totalfl, totalrt, totalioc, totalrp 

 

 

Uji T 

Coefficientsa 
Model 

  

Standardized Coefficients t Sig. 

  Beta     

1 (Constant) 7,376 2,574   2,866 0,005 

  Totalfl 0,226 0,125 0,161 1,811 0,073 

  totalioc 0,228 0,133 0,164 1,714 0,090 

  totaloc 0,147 0,071 0,233 2,063 0,042 

  Totalrp 0,433 0,183 0,270 2,367 0,020 

  Totalrt -0,016 0,038 -0,037 -0,414 0,680 

  totaler -0,073 0,085 -0,079 -0,864 0,390 

a. Dependent Variable: totalki 
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